
























Dr. Syamsun Ni'am Et Dr. Anin Nurhidayati 

Pancasila dan Bhninneka Tunggal Ika adalah falsafah dan 

ideology bangsa Indonesia, merupakan hasil perjuangan 

dan keputusan bersama (ijtihad) seluruh bangsa Indonesia. 

Oleh karena itu, hams dipertahankan dan diamalkan secara 

konsekuen, tidak boleh dipertentangkan, karena Pancasila 

dan Bhinneka Tunggal Ika itu sejalan dengan nilai-nilai 

Islam itu sendiri; 4) keputusan para ulama Nusantara 

dalam menerima Pancasila dan Bhinneka Tunggal 

Ika telah didasari oleh pandangan spiritual (tasawuf) 

yang mendalam, sehingga pertimbangannya senantiasa 

didasarkan kepada hasil istikharah (petunjuk dari Allah 

SWT), s�hingga tidaklah keliru jika faham kebhinnekaan 

-seperti yang diajarkan Pancasila dan Bhinneka Tunggal

Ika- sebagai pilihan satu-satunya dalam membangun di

tengah masyarakat plural di Indonesia ini.

B. Perumusan dan Tujuan Masalah

1. Perumusan Masalah

Mengingat penelitian ini adalah library research 

(penelitian kepustakaan), yang dikategorikan sebagai 

sebuah penelitian kualitatif, maka ada dua hal penting yang 

perlu ditegaskan di dalam penelitian ini, yaitu unit analisis 

(masalah) dan fokus masalah. Terkait dengan ini, yang 

menjadi obyek dalam penelitian ini adalah berupa gejala 

sosial-agama yang berbentuk benda manuscrip (naskah)4

dengan unit masalah "pemikiran, ajaran, dan praktek 

tasawuf kebhinnekaan sufi Nusantara, yang difokuskan 

4 Lihat M. Atha' Muzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan 

Metode, (Y ogyakarta: Pustaka Pela jar, 1998), h. 33-34. Bandingkan dengan 

Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2001), h. 49-50. 
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tasawufnya, seperti Hadratus Syeikh Hasyim Asy'ari 

dengan karya "Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama 'ah, 
Qanun Asasi Nahdlat al- 'Ulama, al-Durar al-Muntasyirah 
fl Masai! al-Tis 'a 'Asyarah, al-Tibyanfi al-Nahyi, dan lain

lain"; K.H. Abdul Hamid Pasuruan dengan buku "Biografi 
Kyai Abdul Hamid Pasuruan"; K.H. Achmad Siddiq dalam 

kitab "Pedoman Berfikir Nahdlatul Ulama (al-Fikrat an
Nahdliyyah); Pemikiran K.H Achmad Siddiq tentang 
'Aqidah, Syari 'ah, dan Tasawuf (kumpulan makalah); 

Fungsi TasawuJ- Ruh al- 'Jbadah, Tahzib al-Akhlaq, 
dan Taqarrub Ilallah (kumpulan ceramah dalam bentuk 

makalah); Khittah Nahdliyyah; Islam, Pancasila. dan 
Ukhuwwah Islamiyyah, dan lain-lain". Selain dari karya

karya tersebut,-termasuk tulisan orang lain mengenai 

sejarah pemikiran, praktek, dan gerakan tasawuf sufi 

Nusantara, atau sumber lain yang ada relevansinya dengan 

penelitian ini-bisa dikategorikan sebagai sumber data 

sekunder. 

2. Teknik Pengumpulan Data

Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumenter 

dan in-depht interviews (wawancara mendalam). Teknik 

dokumenter digunakan untuk menelusuri pemikiran, ajaran 

dan praktek tasawuf melalui tulisan-tulisan sufi Nusantara 

yang telah terpublikasikan atau tidak, seperti catatan 

pribadi/harian, rekaman pidato, catatan pengaji�n, dan 

sebagainya. Sedangkan wawancara mendalam digunakan 

untuk menguji dan mengembangkan kedalaman makna 

(konsep) dalam dokumen, sekaligus dalam konteks dan 

aplikasinya melalui orang-orang dekatnya, seperti istri, 
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4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakandalam penelitianini adalah 

historis-sosiologis. Pendekatan ini digunakan mengingat 

material penelitian ini berkaitan dengan pemikiran tokoh 

melalui karya-karyanya di masa lalu, dengan melihat situasi 

dan kondisi historis dan sosiologis yang melatarbelakangi 

kehidupannya. Pendekatan ini dipakai, dalam rangka untuk 

menggali data yang terkait langsung dengan perkembangan 

sosio-politik, yakni perkembangan kekuasaan, pemikiran 

dan aliran yang berkembang di dunia, khususnya di 

Indonesia (Nusantara). Dari perkembangan sosio-politik 

itulah, diharapkan dapat mempertajam penelitian ini, 

sehingga ditemukan spesifikasi pemikiran, ajaran dan 

praktek tasawuf kebhinnekaan dari tokoh sufi Nusantara, 

yang kelak berimplikasi pada pandangan dunia tentang 

adanya sisi lain dari ajaran Islam melalui tasawuf, yang 

sarat akan nilai-nilai inklusif, moderat, dan toleran dalam 

menghadapi keberagaman (kebhinnekaan). 
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kajiannya terletak pada soal-soal aqidah-peng-esaan Allah 

swt. dan berbagai hal terkait dengan soal pokok-pokok 

agama-, fiqh stessing kajiannya terletak pada soal-soal 

ijtihadi yang bersifat haliyah- 'amaliyah furu 'iyah; maka 

tasawufkaj iannya terletak pada soal-soal batini menyangkut 

hal-hal dzauqi, ruhani, dan sangat esoteris. Hal inilah yang 

kemudian membawa kepada diskursus tentang, bahwa inti 

ajaran tasawuf adalah untuk mencapai kehidupan batini dan 

rohany (pertalian langsung dengan Allah). 

Oleh karena itu, orisinalitas tasawuf harus 

tetap berjalan-berkelindan dengan dua aspek yang 

mendahuluinya, yaitu berlandaskan aqidah (tauhid) dan 

syari'at (fiqh). Begitu juga sebaliknya, domain aqidah dan 

fiqh tidak boleh lepas kendali dari tasawuf. Tidak boleh 

dan tidak bisa kemudian berjalan sendiri-sendiri. Idealitas 

ajaran dan kajian Islam adalah menampilkan ketiga domain 

tersebut secara bersama-sama dan tidak berat sebelah, 

sehingga orisinalitas ajaran dan kajian Islam-khususnya 

tasawuf- yang ideal dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Tauhid

Tauhid adalah meng-esakan Allah swt. dalam ibadah 

dan mohon pertolongan. Seorang Muslim hanya 

beribadah kepada Allah swt. dan hanya memohon 

pertolongan kepada Allah swt. Kehidupan sufistik 

adalah yang berlandaskan tauhid yang intinya dapat 

tercangkup dalam empat perkara: 

a. Tidak mencari Tuhan selain Allah swt.2 

b. Tidak mengambil wali selain Allah swt.3 

2 Qs. Al-An 'am: 164. 

3 Qs. Al-An 'am: 14. 
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puasa juga berbuka, aku qiyam al-lail juga tidur, 

dan aku juga menikahi wanit. dan barang siapa yang 

tidak menyukai sunnahku, maka bukan termasuk 

golonganku" (HR: Bukhari dan Muslim). 

3. Berkesinambungan

Setiap nafas seorang Muslim hendaknya terus

dipenuhi dzikir dan bemilai ibadah. Perintah-perintah

ibadah yang ada seperti shalat lima waktu, shalat

jum'at, shalat hari raya, juga haji misalnya, itu semua

menuntun Muslim untuk menjaga hubungan yang

berkesinambungan dan tidak terputus dengan Allah

swt.6 

4. Mudah dan Luas

Meskipun ibadah dalam Islam itu sifatnya

berkesinambungan, tetapi ada kemudahan dan tidak

ada pemaksaan untuk melakukan amalan yang di luar

kemampuan hamba.7 Kehidupan rohani dalam ajaran

Islam juga kita dapatkan adanya kelonggaran bagi

seorang Muslim sesuai dengan tingkat keimanannya

dan kemampuannya, sehingga kita dapatkan

kelonggaran Islam bagi orang yang hanya sanggup

menjaga amalan yang wajib-wajib saja. Islam tidak

menutup jalan bagi para pendosa yang ingin bertaubat.

Di samping para pemilik keimanan yang tinggi

seperti para sahabat Abu Bakar, Umar, U stman dan

Ali Radliyallahu 'anhum yang sanggup melaksanakan

amalan-amalan sunnah sebagai tambahan.

5. Beragam

Seorang Muslim dapat menjadikan segala amalan

6 Qs. Al-Hijr: 99. 

7 Qs. Al-Maidah: 6. 
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mendapatkan kritik. Sebab tasawuf dalam perjalanan 
sejarahnya yang panjang justru telah membuktikan 
bahwa senantiasa dinamis dan kontekstual. Di dalam 
bab-bab selanjutnya nanti akan dijelaskan tentang 
peran tasawuf baik sebagai institusi-semacam 
tarekat-maupun sebagai praktek amalan pribadi 
dalam peran sertanya dalam memberikan solusi atas 
problem kebangsaan, sosial, da:n juga keberagamaan. 
Tasawuf harus diletakkan pada konteks yang 
benar, sehingga tasawuf senantiasa berdialektika 
dan berdialog dengan zamannya, tasawuf selalu 

· kontekstual dalam menjawab perubahan, namun
tetap berpegang teguh dan tidak menghilangkan
pesan-pesan moral dari ajaran dan nilai tasawuf yang
diformulasikan oleh ulama-ulama sufi terdahulu.
Karakteristik ajaran tasawuf itu semua ada dan telah
dicontohkan dalam kehidupan Nabi saw., sehingga
Aisyah Radliyallahu 'anha berkata ketika mensifati
kehidupan Beliau saw.: "Sesungguhnya akhlakBeliau

saw. adalah al-Qur'an".8 

Dengan demikian, secara tegas dapat dipahami,
bahwa tasawuf adalah sebuah istilah yang dalam kajian 
Islam sepadan dengan istilah "tauhid" dan "syari 'ah". 

W alaupun dalam praksisnya, terlihat berbeda dalam 
pemaknaannya dan penekanannya. Jika tauhid menekankan 
pada aspek keyakinan akan kepercayaan kepada Tuhan, 
yang merupakan pengejawantahan dari konsep al-iman 

itu sendiri; syari 'at menekankan kepada aspek lahir ( al-

8 Naufal Rasendriya Apta Raharema, "Tasawuf', dalam (http://naufal.nrar. 

net/2008/051 tasawef.htmU. 
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organisasi militer jenissari (yenicheri). Bahkan semua 
profesi pekerjaan seringkali dihubungkan dengan nama
nama wali tertentu. Hal ini tampak pula pada kehidupan 
sufisme di Jawa, terdapat judul Bisnis Kaum Sufi oleh 
Abdul Munir Mulkhan, yang merupakan studi atas tradisi 
berdagang pada kalangan pengikut tarekat di Kudus. 
Sufisme juga merupakan benteng perlindungan terhadap 
otorita negara, terutama sejak abad ke-5/11 M. ketika 
kesatuan Islam mulai pudar, dan memberi perlindungan 
kepada rakyat akibat tirani kekuasaan yang zalim, yang 
justru oleh kalangan ulama' jiqh dianggap lebih baik dari 
pada kekacauan dan hidup tanpa ketentuan hukum. Hal ini 
di samping terjadi di Turki, juga tampak dalam kasus di 
Afrika Barat dan Utara, serta Sudan Timur di masa modem. 15 

Sebagai bentuk pengetahuan kerohanian yang 
tumbuh dalam Islam, tasawuf menarik perhatian agama dan 
kebudayaan Timur, serta para budayawan Muslim pada 
abad ke-19 dan 20 M., karena beberapa aspeknya yang 
penting. Di antaranya ialah karena tasawuf merupakan 
satu-satunya bentuk pengetahuan Islam yang memberi 
perhatian terhadap dimensi batin ( esoterik, mistikal) 
dari Islam, yaitu dimensi batin dalam pemahaman 
hubungannya dengan dimensi lahir ( eksoterik, formal) 
ajaran Islam. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
apabila masalah-masalah berkenaan metafisika Islam, 
pengalaman mistikal, cinta transendental, kosmologi 
atau tatanan spiritual alam semesta di mana manusia dan 
jiwa manusia termasuk di dalamnya; dan juga masalah
masalah psikologi, epistemologi dan estetika; menjadi 
ladang garapan utama para sufi dalam mengembangkan 

15 Jamil, Tarekat, h. 3-4. 
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membahas tentang sikap jiwa manusia dalam berhubungan 

dengan Allah swt. dan sikapnya dalam berhubungan 

dengan sesama makhluk. Dalam hal ini tasawuf bertugas 

membersihkan hati itu dari sifat-sifat buruk dan tercela (al

madzmumah) dalam kaitan hubungan tersebut. Bila hati 

sudah suci-bersih dari kotoran-kotoran, niscaya kehidupan 

ini akan menjadi baik dan harmoni kehidupan akan terjamin 

secara stabil. Hal ini sesuai dengan Sabda Nabi saw.: 

..::.i.W I�! J ;.lS"' ..\.....J:-1 � � 1�! M.;a.. ..\.....J:-1 .,$ 0! J �f 
'A .�I -/1' J �! ;.lS"' ..\.....J:-1 .W 

"Ketahuilah bahwa di dalam tubuh manusia itu terdapat 

segumpal darah, apabila segumpal darah itu baik, 

baiklah seluruh tubuhnya; dan apabila segumpal darah 

itu buruk, buruk jugalah tubuh seluruhnya. Segumpal 

darah tersebut adalah hati'' (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hati di dalam bahasa Arab disebut "al-qalb". 

Menurut ahli biologi, qalbu adalah segumpal darah yang 

terletak di dalam rongga dada, agak ke sebelah kiri, 

wamanya agak kecoklatan dan berbentuk segi tiga. Tetapi 

yang dimaksudkan di sini bukanlah hati yang terbentuk 

dari segumpal darah yang bersifat materi itu, namun yang 

dimaksudkan hati di sini adalah yang bersifat immateri. 

Hati yang berbentuk materi menjadi obyek kajian biologi. 

Sedang hati yang immateri menjadi obyek kajian tasawuf. 

Al-Ghazali menjelaskan hati immateri ini dalam kitab 

"Jhya' 'Ulum ad-Din". Menurut al�Ghazali, hati. adalah 

karunia Allah swt. yang halus dan indah, bersifat immateri, 

yang ada hubungannya dengan hati materi. Yang halus dan 

18 Lihat Kitab "Shahih wa Dla'if Jami' ash-Shaghir" dalam Maktabat

asy-Syamilah, bab 3055, juz 12, h. 154. 
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surnber dari eahaya keirnanan (nur al-iman). Cahaya 

keirnanan ini sifatnya konstan, tidak pemah sernakin ternng 

atau sebaliknya (sernakin redup). Cahaya ini berbeda 

dengan eahaya keislarnan. yang kadang rneningkat dan 

kadang berkurnng yang disebabkan karena bertarnbah 

atau berkurnngnya ketaatan seseornng. Al-qalb ini sebagi 

surnber ilrnu yang berrnanfaat. Dari segi tingkatan, ilrnu 

yang bersurnber dari al-qalb ini lebih tinggi kualitasnya 

dari pada ilrnu yang diperoleh dari ash-shadr. Karena ilrnu 

tersebut diberikan langsung dari Allah swt. 

Al-fuad, yang bernda di dalarn al-qalb rnerupakan 

surnber dari eahaya ma 'rifah (nur al-ma 'rifah). Al-fuad ini 

berfungsi untuk rnengetahui realitas. Cahaya yang dirniliki 

oleh fuad berbeda dengan yang dirniliki al-qalb. Sebab 

eahaya al-qalb hanya rnarnpu rnenirnbulkan ilrnu tentang 

hakekat, sedangkan eahaya fuad rnarnpu rnelihat realitas 

atau hakekat. 

Al-lubb, aspek tasawuf yang ada di dalarn fuad. Ini 

rnerupakan sirnbol dari eahaya tauhid (nur at-tauhid). 

Cahaya tauhid ini rnerupakan basis dari ketiga eahaya 

sebelurnnya, dan inilah yang rnenerirna rnhrnat Allah swt.22 

Masing-rnasing dari obyek dan sasarnn tasawuf 

di atas, saling rnengingat ruh, jiwa, hati dan akal adalah 

langsung datang dari Tuhan, rnaka earn penyueiannya harus 

dengan banyak rnendekatkan diri kepada Tuhan dengan earn 

banyak rnelakukan arnal sholeh, beribadah kepa9a-Nya, 

ber-dzikir, ber-tasbih, ber-tahlil, dan sebagainya; tentunya 

22 Lihat al-Hakim at-Tirmidzi, Bayan al-Farq bain ash-Shadr wa al

Qalb wa a l -Fuad wa al-Lubb, (Kairo: Maktabat al-Kulliyat al-Azhariyah, tt.); 
Abdul Muhaya, "Peranan Tasawuf dalam Menanggulangi Krisis", dalam Simuh 
dkk., Tasawuf dan Krisis, (Yogyajakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 28-29. 
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harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
al-Qur' an dan as-S unnah. Di samping juga harus senantiasa 

mengosongkan diri dari sifat, sikap, perkataan, dan 

perilakunya dari hal-hal yang kotor dan merusak hal-hal 

terse but ( at-takhalli 'an as:..sayyiat), dengan menghiasi diri 

dengan sifat, sikap dan perbuatan yang terpuji (at-tahalli 

min al-Ilahiyyat). 

D. Tujuan Akhir Bertasawuf Kebhinnekaan

Dalam khasanah keilmuan Islam kita mengenal 

adanya tiga domain ilmu, ilmu kalam, ilmu fiqh dan ilmu 

tasawuf. Dalam perkembangannya di tengah-tengah 

kehidupan keagamaan umat Muslimin, hubungan antara 

tasawuf dengan kedua cabang ilmu-ilmu ke-Islaman 

lainnya, yaitu ilmu kalam dan ilmu fiqh temyata tidak 

senantiasa berjalan harmonis. Nurcholis Madjid pemah 

mengatakan, bahwa sesungguhnya pada asal mulanya 

perbedaan antara ketiga cabang itu, terutama antara tasawuf 

dan ilmu kalam, lebih terletak pada masalah tekanan dari 

pada isi ajaran. Selain persoalan transendentalisme, ilmu 

kalam juga lebih mengutamakan pemahaman masalah 

ketuhanan dalam pendekatan-pendekatan rasional dan 

logis. Ilmu kalam adalah kategori rasional dari pada tauhid; 

dan bersama ilmu fiqh membentuk orientasi keagamaan 

yang lebih bersifat eksoteris. Sedangkan tasawuf amat 

banyak menekankan pentingnya penghayatan ketuhanan 

melalui pengalaman-pengalaman nyata dalam olah rnhani 

(spiritual exercise) yang amat mengutamakan intuisi. Jadi 

tasawuf lebih berorientasi keagamaan yang lebih bersifat 

esotoris. Hal demikian menunjukkan keberbedaan dengan 

ilmu kalam yang melahirkan rumusan rasionalistik yang 

I 35
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segala bidang, sebagai pemimpin umat dan negara, 

sebagai panglima perang, dan kepala keluarga yang 

menghidupi anak istri, tidak mengurangi ketekunan 

beliau dalam beribadah kepada Allah, sebagai 

hamba Allah ('abdullah) dari sekian banyak manusia 

yang lain. Beliau adalah seorang 'abid yang paling 

sempuma kualitas, kuantitas dan jenis ibadah yang 

dilakukannya. 

2. Stabilitas mental, ketabahan beliau dalam

menghadapi segala macam ancaman, tantangan,

hambatan, dan gangguan dalam segala manifestasinya,

mulai dari yang paling keras, kasar, sampai kepada

yang paling halus dan menggiurkan. Mulai yang

bersifat fisik, materi maupun iming-iming yang

bersifat kesenangan.

3. KesederhanaanNabi saw. yang ditunjukkan dengan

tidak memanfaatkan kesempatan yang dimiliki untuk

memfasilitasi kehidupan dunianya dengan sandang,

pangan, dan papan yang secukupnya. Padahal

kesempatan untuk hidup bermewah-mewah adalah

sangat memungkinkan.

4. Rasa syukur yang sempuma. Setiap kesempatan

dan kemampuan selalu beliau pergunakan untuk

melakukan amal kebajikan, bukan saja yang

diwajibkan, tetapi juga yang disunnahkan secara

paripuma. Disadari bahwa rahmat dan nikm_at Allah 

jauh lebih banyak dan luas ketimbang kewajiban yang 

dibebankan kepada hamba-Nya. Pengabdi ( 'abid) 

yang baik, tidak pemah merasa puas hanya dengan 

menjalankan yang diwajibkan saja. Dia ingin lebih 

banyak untuk mendapatkan rid/a Allah dengan shalat, 

I s1 
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(hubungan dengan sesama manusia); dan ketiga, adalah 
perjuangan li i 'la 'i Kalima till ah ( untuk melestarikan 
ayat-ayat Allah), maka dengan tasawuf, diharapkan akan 
berhasil membina diri dan memiliki "karakter Muslim" atau 
"caracter building menurut ajaran Islam". Dengan begitu, 
tasawuf bukanlah sesuatu yang selalu harus dibawa untuk 
menyendiri (isolasionisma), tetapi justru harus menjiwai 
seluruh aspek kehidupan, -yang dalam istilah lain, menj adi 
"ragi" dalam kehidupan setiap saat. Di sinilah perlu adanya 
usaha keras untuk memasyarakatkan tasawuf, dalam artian 
menggalakkannya dalam amal dan tingkah laku hidup 
bermasyarakat, lebih-lebih dalam konteks modem seperti 
saat ini. Tentunya, dalam hal ini, perlu dibarengi adanya 
"kewaspadaan" terhadap kemungkinan masuknya infiltrasi 
penyimpangan-penyimpangan yang dapat membahayakan 
praktek keberagamaan umat. 53 

Dengan demikian, tasawuf tidak hanya bisa 
difungsikan dan dimiliki oleh sebagian orang atau kelompok 
tertentu saja, namun bisa dipelajari dan dipraktekkan oleh 
semua lapisan masyarakat, sehingga fungsi praktis tasawuf 
itu benar-benar bisa berpengaruh dalam semua relung 
kehidupan masyarakat. 

Diskursus di atas terlihat pada pemyataan Kyai 
Achmad, sebagai berikut: 

"Tasawuf, termasuk di dalamnya ilmu tasawuf, tidak 
terkecuali. Harus memiliki fungsi praktis bagi rata
rata kaum Muslimin, tidak hanya dapat dijangkau 
oleh beberapa kalangan tertentu saja. Mungkin dapat 
diistilahkan dengan 'memasyarakatkan ilmu dan amal 
tasawuf. Anggapan bahwa tasawuf itu hanya khusus 

53 Nahid, Pemikiran, h. ii. 









BAB Ill 

TASAWUF DAN KEBHINNEKAAN 

DI INDONESIA 

A. Diskursus Tasawuf

embuat suatu rumusan tentang definisi dan 

batasan tegas yang berkaitan dengan pengertian 

tasawuf adalah hal yang tidak mudah. Hal ini 

telah diakui oleh para ahli dalam bidang tasawuf. Keadaan 

demikian disebabkan terutama karena kecenderungan 

spiritual terdapat pada setiap agama, aliran filsafat dan 

peradaban dalam berbagai kurun waktu. 1 Oleh karena 

itu, wajar apabila setiap orang menyatakan pengalaman 

pribadinya dalam konteks pemikiran dan kepercayaan yang 

berkembang pada masyarakatnya. 2 

Di samping itu, juga karena tasawuf adalah aspek 

esoteris yang menekankan unsur batin yang sangattergantung 

pada pengalaman spiritual (rohani) masing-masing pelaku 

1 Abu al-Wafa' al-Ghunaimi at-Taftazani, Madkhal ila at-Tajawwufal

lslami, (Kairo: Dar ats-Tsaqafah Ii an-Nasyr wa at-Tauzi', 1983), h. 3. 

2 Alwi Shihab (selanjutnya disebut Shihab), Islam Sujistik: "Islam 

Pertama" dan Pengaruhnya hingga Kini di Indonesia, (Bandung: Mizan, 2001 ), 

h. 27.
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individu, sehingga wajar bila persepsi tentang tasawufyang 
muncul di kalangan para sufi seringkali ditemukan adanya 
perbedaan-perbedaan. 

Karena konsepsi inilah, kemudian ada yang 
membedakan antara tasawuf dengan filsafat; di mana 
sufisme tidak berupaya memberikan definisi formal 
terhadap hakekat pengetahuan, sufisme tidak menggunakan 

logika analisis. Dalam rangka mengenal hakekat dan esensi 

pengetahuan, pendekatan analisis menurut sufi, tidaklah 
efektif karena pada dasarnya, pengetahuan terjadi secara 
istighraqy, melibatkan seluruh sistim pengetahuan dan 
potensi intelektual diri. Dalam kaitan ini, Ibnu 'Arabi 
mengatakan,-seperti dikutip Nurshomad-bahwa teori 

pengetahuan dalam sufisme melibatkan diskursus aspek
aspek psikologis dan perilaku manusia sebagai subyek 
dan obyek pengetahuan yang tercermin dalam perilaku 
dan moralitasnya. Inilah yang menyebabkan ilmu tasawuf 
disebut ilmu dzauqi, rasa dan pengetahuan spiritual. Oleh 
karena itu, pendekatan si.:Lfisme adalah bersifat intuitif, 
berbeda dengan pendekatan filsafat yang bersifat analisis 

menyusul perbedaan perseps1 tentang obyek-obyek 
pengetahuan. 3 

Karena tasawuf adalah pengalaman spiritual yang 
tidak mampu dipahami hanya dengan menggunakan 
analisis logika formal, maka diperlukan adanya pendekatan 
fenomenologi yang ingin memahami perilaku manusia dari 
kerangka berfikir pelaku itu sendiri. Bagaimana dunia ini 

3 Muhammad Nurshomad, "Inti Tasawuf dalam Kitab al-Hikam", dalam 

Jnduk Hikmah (al-Hi/cam) Hidup dalam Kehadiran l!ahi: Inti Keberagamaan dan 

Kesufian, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1999), Seri KKA ke-151 Tahun 

XIV, h. 13-14. 
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dialami oleh sufi. Realitas yang penting adalah bagaimana 

imajinasi sufi terhadap dunianya itu.4 Hal ini diakui oleh 

at-Taftazani, yang mengatakan bahwa untuk memberikan 

pengertian tentang apa sebenarnya tasawuf itu, mestilah 

orang harus mengaitkannya dengan fase-fase yang dilewati 

tasawuf itu sendiri.5 Annemarie Schimmel juga mempunyai 

pendapat yang hampir sama dengan pendapat di atas, 

dengan mengatakan bahwa gejala yang disebut tasawuf, 

itu sangat luas dan wujudnya pun sangat beda, yang karena 

itu dia berani memastikan bahwa tidak ada seorang pun 

yang berani mencoba menggambarkannya secara utuh.6 

Inilah yang kemudian memunculkan perbedaan persepsi di 

kalangan sufi dalam memberikan pengertian dan batasan 

tentang tasawuf. 

Dengan pernyataan agak berbeda, W.T. Stace 

menyatakan: "Pada taraf substansi pengalaman spiritual 

tampaknya sama. Perbedaan yang ada, pada dasarnya 

terletak pada taraf interpretasi pengalaman itu sendiri, 

yang diuraikan berdasarkan kebudayaan tempat yang 

bersangkutan hid up". 7 0 leh sebab itu, berusaha mempero leh 

perspektif yang lebih komprehensif dengan mengandalkan 

tulisan dan karya dalam bidang ini bukanlah pekerjaan 

mudah, karena hampir semua penulis adalah kaum mistik 

4 Nurshomad, "Inti Tasawuf", h. 18. Bandingkanjuga dcngan pendapat 

Imam al-Qusyairi an-Naisaburi, ar-Risalat al-Qusyairiyyah Ji 'Jlm at-Taiawwuf, 

ditahqiq oleh Ma'ruf Zuraiq dan 'Ali 'Abd al-Hamid Balthaji, (Dar al-Khair, tt.), 

h. 53.

5 At-Taftazani, Madkhal, h. 11. 

6 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, (Amerika: The 

University of North Carolina Press, 1975), p. 3. 

7 W.T. Stace, Mysticism and Philosophy, (London: MacMillan, 1961), 

h. 35.
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yang fanatik atau kompromis, atau ahli fiqh yang apriori, 

atau filosof yang memuja akal budi, atau orang-orang 

yang menurutnya adalah asing, atau orientalis yang bemiat 

jelek. Tidak mengherankan jika Ibn Taimiyah dengan 

segala keagungan daya pikimya melakukan "pelanggaran" 

intelektual ketika melemparkan tuduhan penyelewengan 

agama8 kepada al-Ghazali yang justru bagi segenap kalangan 

8 Di antara problem tasawuf pada masa itu yang dianggap lbn Taimiyah 

telah menyimpang dari agama, -menurut Musthafa Hilmi- mencakup lima ha!, 

yaitu (1) problem 'aqidah-tauhid, sehubungan adanya pandangan dan praktek

praktek kesufian yang mengarah kepada paham-paham isyrak (politeisme, 

monisme dan panteisme); (2) problem kenabian, sehubungan adanya pandangan 

sementara sufi-misalnya as-Suhrawardi al-Maqtul-bahwa derajad kenabian 

merupakan ha! ikhtiyari dan terbuka bagi para sufi khususnya; (3) problem 

kewalian, sehubungan munculnya pandangan di kalangan para sufi, bahwa di 

antara mereka tcrdapat orang-orang suci yang mempunyai pengaruh terhadap 

rotasi dan kehidupan kosmos; (4) problem mu'jizat dan karamah, sehubungan 

dengan adanya pandangan di kalangan kaum sufi, bahwa di antara mereka 

terdapat wali-wali yang memiliki daya supra-natural sejajar dengan mu '.iizat yang 

dimiliki para rasul/nabi yang lazim dinamakan karamah; dan (5) problem ibadah 

masyru 'ah dan ibadah bid'ah, sehubungan dengan adanya ritus-ritus di kalangan 

para sufi yang dipandang telah melampaui batas-batas syari'ah. Lihat Musthafa 

Hilmi, lbn Taymiyah wa at-Tashawwuf, (Iskandariyyah: Dar ad-Da'wah, 1982). 

Oleh karena itu, karakteristik tasawuf dan sekaligus yang dikehendaki lbn 

Taimiyah-sebagaimana dilaporkan Masyharuddin-adalah tasawuf puritanis, 

yaitu merupakan pemurnian dan upaya pengembalian tasawuf ke pangkalnya, 

al-Qur'an dan al-Hadits, sekaligus menghilangkan unsur-unsur asing dan 

menggantikannya dengan muatan-muatan Islam ortodoks (madzhab salaj); 

aktifis, karena di dalamnya diberi muatan-muatan makna dinamis dan aktif 

maupun dalam menanamkan sikap positif terhadap dunia; dan populis, karena 

memandang tasawuf sebagai perpanjangan dari agama yang menjadi kewajiban 

setiap Muslim. Konsep-konsep maqamat (taubat, zuhd, shabr, wara ', ikhlas, dan 

sebagainya) wajib diamalkan setiap Muslim karena mernpakan moral-etik Islam, 

dan maqamat tersebut khusus diperuntukkan bagi kaum sufi (ah! as-suluk) saja. 
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Islam, dianggap sebagai benteng pe1iahanan Islam terkukuh 

yang mampu membendung serangan-serangan aliran mistik 

yang sesat.9 

Dalam literatur tasawuf sendiri, definisi yang 

dimunculkan banyak sekali jumlahnya, sehingga 

menyebabkan perenungan tersendiri. Tentunya hal ini 

tidak lepas dari persepsi dari masing-masing pengalaman 

individu. Kenyataan demikian tidak berarti adanya 

kekacauan dan kontradiksi pengertian tasawuf, karena pada 

hakikatnya tasawuf adalah pengalaman individual, dan hal 

ini juga disebabkan karena adanya persinggungan sosio

kultur di mana individu itu hidup dan tinggal, sehingga 

memunculkan istilah-istilah, yang di kemudian membawa 

konsekuensi yang bermacam-macam. Keadaan demikian 

yang selanjutnya membawa pada munculnya pengertian 

tasawuf yang berbeda-beda di kalangan para sufi. 

Dalam kaitan ini, Nicholson sebagaimana dikutip 

Lihat Masyharnddin, "Ibn Taimiyah dan Pembarnan Tasawuf', dalam Simuh 

dkk., Tasawuf dan Krisis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Semarang: IAIN 

Walisongo Press, 2001), Cet. I, h. 105. 

9 Lihat Shihab, Islam Sufistik, h. 28. Di samping itu, tuduhan atau 

penilaian terhadap al-Ghazali sebagai anti intelektual, antara lain dibuat oleh 

orientalis terkenal, Philip K. Hitti dalam bukunya, History of the Arabs, (London: 

Macmillan Ltd., 1973), h. 432. Akan tetapi, Nurcholish Madjid pemah mencatat, 

bahwa al-Ghazali di mata banyak satjana modem Muslim maupun non

Muslim, adalah orang terpenting sesudah Nabi saw, ditinjau dari segi pengaruh 

dan peranannya menata dan mengukuhkan ajaran-ajaran keagamaan. Lihat 

Nurcholish Madjid (selanjutnya disebut Madjid), Khazanah Intelektual Islam, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Cet. III, h. 33; Abdul Munir Mulkhan, Syekh Siti 

Jenar: Pergumulan Islam Jawa, (Y ogyakarta: Y ayasan Bentang Budaya, 2000), 

cet. III, h. 26. 
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perilaku sebagaimana para sahabat pada masa Nabi saw. 

tersebut. 14 Di samping itu, masih ada lagi yang berpendapat, 

bahwa kata sufi merupakan kata jadian dari shuf, yang 

berarti bulu domba. Dikatakan demikian, karena para sufi 

suka memakai pakaian kasar, tidak suka pakaian halus dan 

bagus, yang penting bisa menutupi dari ketelanjangan. 

Ini dilakukan sebagai tanda tobat dan kehendaknya 

untuk meninggalkan kehidupan duniawi. 15 Ada lagi yang 

berpendapat, kata sufi berasal dari kata sophos (bahasa 

Yunani) yang berarti hikmah (kebijaksanaan). Dikatakan 

demikian, karena sufi selalu menekankan kebijaksanaan. 

Huruf 's' pada kata 'sophos' itu ditransliterasikan ke 

dalam bahasa Arab meajadi 'shad' (u0) dan bukan 'sin' 

(i.>") sebagaimana tampak pada kata 'philosophi' yang 

ditransliterasikan ke dalam bahasa Arab menjadi 'falsafah' 

(�). Dengan demikian, kata sufi, dalam bahasa Arab 

seharusnya ditulis ".q " bukan ".q "· 16 Akan tetapi . -:,_9-"' .;,_9-'° ' , 

dari semua istilah tasawuf yang dikemukakan di atas, al

Qusyairi menganggap hanya merupakan laqab (sebutan). 

Oleh karena dari semua asal kata tersebut tidak ada yang 

14 Abu Bakar Muhammad bin Ishaq al-Kalabadzi, at-Ta'arruf Ii

Madzhabi ah! at-Tasawwuf, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1993), Cet. 1, 
h. 9-21.

15 Lihat R.A. Nicholson, The Mystics of Islam, (London: Routledge and 
Kegan Paul, 1975), h. 3-4; Ibn Khaldn, al-Muqaddimah, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 
h. 370-371.

16 Lihat Mushthafa 'Abd ar-Raziq, dalam Ahmad asy-Syintawani, 
Ibrahim Khursyir dan 'Abd al-Hamid Yunus, Da 'irat al-Ma 'arif al-Jslamiyyah,

Jilid 5, (Tp., tt.), h. 266; Ghallab, at-Taiawwuf al-Muqaran, h. 27; Yunasril Ali, 
Pengantar llmu Tasawuf, (Jakatia: Pedoman Ilmu Jaya, 1987), h. 5; dan Noer 
Iskandar al-Barsany, Tasawuf, Tare/wt dan Para Sufi, (Jakarta: Srigunting, 
2001), h. 3. 
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adanya kemiripan antara perilaku kaum sufi yang kurang 
(tidak) memperhatikan duniawi dengan perilaku kaum 
shufah pada masa Jahiliyah.20 

Dari derivasi-derivasi kata di atas mengisyaratkan 
betapa sulitnya memberikan definisi tentang tasawuf. 
Meskipun demikian, para ulama baik dari kalangan sufi 
sendiri maupun bukan sufi, mencoba memberikan batasan
batasan tentang apa dan bagaimana tasawuf itu. Beberapa 
definisi diajukan oleh mereka, di antaranya sebagaimana 
yang disampaikan Ibrahim Hilal sebagai berikut: 

"Tasawuf adalah memilih jalan hidup secara zuhud, 
menjauhkan diri dari perhiasan hidup dalam segala 
bentuknya. Tasawuf itu adalah bermacam-macam 
ibadah, wiridan lepas, berjaga di waktu malam dengan 
memperbanyak salat dan wirid, sehingga lemahlah unsur 
jasmaniah dalam diri seseorang dan semakin kuatlah 
unsur rohaniahnya atau jiwanya".21 

Secara istilah (terminologis) ada banyak pengertian 
yang dimunculkan di sini. Abu al-Hasan asy-Syadzili (1258 
M), guru spiritual terkenal dari Afrika Utara-sebagaimana 
dikutip Fadhlalla Haeri-mengartikan, tasawuf sebagai 
"praktek-praktek amalan dan latihan dalam diri seseorang 
melalui ibadah dan penyembahan lain guna mengembalikan 
diri kepada Allah swt." Sedang Ahmad Zarruq (1494 M) 
dari Maroko, cukup luas mendefinisikan tasawuf sebagai 
"pengetahuan yang dapat menata .dan meluruskan hati 
serta membuatnya istimewa bagi Allah, mempergunakan 

20 Thomas Patrick Huges, Dictionary of Islam, (New Delhi: Cosmo 

Publication, 1982), h. 609. 

21 Ibrahim Hila!, at-Tashawwuf al Islamiy bain ad-Din wa al-Falsafah, 

(Kairo: Dar al-Nahdhah al-'Arabiyah, 1979), h. I. 
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Dengan demikian, bila dikaji lebih mendalam, pada 

hakikatnya tasawuf itu mengandung dua prinsip. Hal ini 

sebagaimana dinyatakan oleh 'Abd ar-Rahman Badawi 

dalam kitabnya, Tarikh at-Tashawwuf al-Islami25 • Dua hal 

terse but adalah: P ertama, pengalaman batin dalam hubungan

langsung antara seorang hamba dengan Tuhan, dengan cara

tertentu di luar logika akal, yaitu dengan bersatunya subyek

dengan obyek yang menyebabkan yang bersangkutan

"dikuasai" gelombang kesadaran seakan dilimpahi cahaya

yang menghanyutkan perasaan, sehingga tampak baginya

suatu kekuatan gaib menguasai diri dan menjalar di segenap

jiwa raganya. Oleh karena itu, dia menamakan cahaya itu

sebagai "tiupan-tiupan" transendental yang menyegarkan

jiwa. Pengalaman seperti ini sering diiringi dengan gejala

gejala psikologis, seperti merasa adanya peristiwa atau

suara-suara terdengar atau seakan terlihat olehnya sesuatu

yang bersifat paranormal. Kedua, bahwa dalam tasawuf,

"kesatuan" Tuhan dengan hamba adalah sesuatu yang

memungkinkan, sebab jika tidak, tasawuf akan berwujud

sekadar moralitas keagamaan. Pandangan ini didasarkan

kepada keyakinan terhadap wujud absolut yang merupakan

satu-satunya wujud yang nyata. Komunikasi dan hubungan

langsung dengan Tuhan berlaku dalam taraf-taraf yang

berbeda hingga mencapai "kesatuan paripuma", yaitu tidak

ada yang "terasa" kecuali Yang Esa. Dari sini, perjalanan

tasawuf dikatakan sebagai tangga pendakian transendental

yang tingkatan-tingkatannya berakhir pada Dzat· Yang

Transenden. Ia adalah perjalanan pendakian (mi 'raj) hingga

25 Abd ar-Rahman Badawi, Tarikh at-Tasawwuf al-lslami, (Kuwait: 

Wikalat al-Mathbu'ah, 1975), h. 18-19. 
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mencapai puncak "kesatuan paripuma". 26 

Masih ada banyak pengertian yang dimunculkan 

oleh para ahli terkait dengan tasawuf di sini. Ma'ruf al

Karkhi, sebagaimana dikutip as-Suhrawardi, tasawuf ialah 

mengambil hakekat dan putus asa terhadap apa yang ada di 

tangan makhluq, maka siapa yang tidak benar-benar fakir, 

dia tidak benar-benar bertasawuf.27 Abu al-Husain al-Nuri

mengatakan, tasawuf bukanlah sekedar tulisan dan ilmu, 

akan tetapi ia adalah akhlaq mulia. Sekiranya ia hanya 

sekedar tulisan maka dapat diusahakan dengan sungguh

sungguh; seandainya ilmu itu akan diperoleh dengan 

belajar. Namun tasawuf hanya dapat dicapai dengan cara 

berakhlaq dengan akhlaq Allah; dan engkau tidak akan 

mampu menerima akhlaq ilahiyah hanya dengan ilmu dan 

tulisan.28 

Al-Junaid al-Baghdadi mengatakan, tasawuf adalah 

"keluar dari budi perangai yang tercela dan masuk kepada 

budi perangai yang terpuji".29 Ali ibn Sahal al-Ashfahani

menjelaskan, tasawuf adalah selalu berharap berteman 

dengan Tuhan dan mengosongkan dari selain Tuhan.30 

Dalam kaitan ini Abu Muhammad al-Jariri menjelaskan, 

bahwa tasawuf adalah masuk ke dalam akhlaq yang mulia 

dan keluar dari semua akhlaq yang hina.31 Al-kanani 

juga memberikan penjelasan, tasawuf adalah akhlaq 

26 Shihab, Islam Sujistik, h. 30. 

27 As-Suhrawardi, Awarif al-Ma 'arif, (Kairo : al-Maktabah al 

'Alamiyah, 1359 H.), h. 41. 

28 Lihat Nicholson, The Mystics., h. 32. 

29 Lihat Ibrahim Basyuni, Nasy'atut at-Tajawwuf, h. 19. 

30 Nicholson, The Mystics, h. 34. 

31 Lihat Qusyairiy, ar-Risalat, h. 137. 
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mulia. Barang siapa yang bertambah baik akhlaqnya, 

maka bertambah pula kejernihan hatinya. Menurut Sahl 

ibn Abdullah al-Tustari, tasawuf ialah sedikit makan, 

tenang menuju Allah dan menjauhi manusia. Kemudian 

menurut Abu 'Abdillah ibn Hafif, tasawuf adalah sabar 

dalam menerima ketentuan Allah, dan ridha terhadap apa 

yang diberikan, serta berpegang teguh pada kefakiran 

dan kesanggupan berkorban. Selanjutnya Abu Bakar asy

Syibli mengatakan, bahwa tasawuf adalah mengikatkan diri 

dengan Allah dan memutuskan hubungan dengan makhluk

Nya. Sementara ad-Darani mengatakan, tasawuf adalah 

terbukanya pengetahuan atau penglihatan mata hatinya, 

sehingga tidak satu pun yang dilihatnya kecuali Dia Yang 

Satu, yakni Tuhan.32 Abu Husain al-Muzain memberikan 

penjelasan, bahwa tasawuf adalah bahwa engkau bersama 

Allah tanpa ada penghubung ( 'alaqah).33 

Terkait dengan ta 'rif (pengertian) tasawuf tersebut, 

seorang sufi modern Nusantara, K.H. Achmad Siddiq 

(selanjutnya disebut Kyai Achmad) berpendapat, bahwa 

"tasawuf adalah pengetahuan tentang semua bentuk tingkah 

laku jiwa manusia, baik yang terpuji maupun tercela; 

kemudian bagaimana membersihkannya dari yang tercela 

itu dan menghiasinya dengan yang terpuji, bagaimana 

menempuh jalan kepada Allah dan berlari secepatnya 

menuju kepada Allah: 

IA�% \+oy.loJ IA�� .rWI Jlyi i:,r- �� .J�I) 
_;::-11., .:.l.,.WI % IA�� JL.,a,11,i �J l€--o ry.U.1 w-° 

34• "(.wl I ,;11 JW 4)\ JI .. ,JrJ 

32 Basyuni, Nasy'atut at-Taiawwuf, h. 21. 

33 Basyuni, Nasy'atut at-Taiawwuf, h. 24. 

34 Achmad Siddiq, Fungsi Tasawuf Ruhul Ibadah, Tahdzibul Akhlaq, 
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diri dari akhlak tercela/merusak ( ut.S:4-1,l C>..c �l),35 dan

menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji/menyelamatkan 
36(u[&l,4. �I) Oleh karena itu, Kyai Achmad melihat 

bahwa akhlaq adalah bagian dari pembahasan tasawuf;37 

kedua, aspek adzwaq, yang meliputi hal-hal yang sangat 

sulit dirumuskan dengan kata;_kata, karena merupakan basil 

cita rasa, intuisi dan kasyaf. Bahkan ada ungkapan: 11.a. l.....o.k" 

"� OJ� JLo l�ls 1iJltl (ilmu kita ini-tasawufmukasyafah

hanyalah isyarat-isyarat. Kalau dijadikan ibarat (rumusan/ 

susunan kata-kata) maka hilanglah "nilainya". Aspek ini 

hams senantiasa tetap pada "kemurnian dan kebenarannya" 

menurut agama; dan ketiga, aspek aliran filsafat, yang 

merupakan akibat dari dikaitkannya aspek adzwaq dengan 

filsafat dan dengan segala macam ragamnya, dengan 

35 Yang dimaksud akhlaq tercela (madzmumah) adalah maksiat lahir 

dan batin. Maksiat lahir adalah segala sifat tercela yang diketjakan oleh anggota 

lahir, seperti tangan, mulut dan mata. Maksiat batin ialah segala sifat tercela yang 

diperbuat oleh anggota batin, yaitu hati. Sifat-sifat tercela itu misalnya hasad 

(dengki), hiqd (rasa mendongkol), su' adz-dzann (buruk sangka), takabbur 

(sombong), 'ujub (membanggakan diri), riya' (pamer), bukhl (kikir), ghadlab 

(marah), cinta harta (hubb ad-dunya), kekuasaan dan kemegahan, dan sebagainya. 

Siddiq, Fungsi Tasawuf, h. 9. Nahid, Pemikiran K.H. Achmad Siddiq, h. 13. 

36 Yang dimaksud dengan sifat-sifat terpuji (mahmudah) adalah 

berupa taat lahir dan taat batin. Maksudnya adalah berusaha agar setiap gerak 

perilaku selalu berjalan di atas ketentuan agama, baik kewajiban bersifat 'luar' 

atau ketaatan lahir maupun yang bersifat 'dalam' atau ketaatan batin. Yang 

dimaksud taat lahir/luar, misalnya salat, puasa, haji dan sebagainya .. Sedangkan 

taat batin/dalam, seperti iman, ikhlas, jujur, taubat, sabar, khauf, faqr, qana 'ah, 

syukur, raja ', zuhud, dan sebagainya. Ibid., h. 12; Siddiq, Fungsi Tasawuf, 8-9. 

Bandingkan dengan ]criteria sifat-sifat terccla yang dirumuskan al-Ghazali dalam 

kitab Kit ab al-Arba 'in fl Ushul ad-Din, (Bernt: Dar al-Ji!, 1988), h. 19. 

37 Siddiq, Fungsi Tasawuf, h. 18; Nahid, Pemikiran K.H. Achmad 

Siddiq, h. 26. 
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dengan sufi; dan orang yang masih belajar (masih memaksa

maksa diri atau berpura-pura) bertasawuf, disebut dengan 

mutashawwif.40

Ada tiga kelompok yang dapat ditangkap dari 

ungkapan Kyai Achmad di atas, yaitu: (1) Kelompok yang 

hanya mempelajari, mengamati, mengkaji, dan meneliti 

tasawuf dalam batas-batas keilmuan yang dimilikinya 

semata, sebatas sebagai dokumen pengetahuan saja, tidak 

untuk dipraktekkan dalam kehidupan keseharian. Yang 

termasuk dalam kelompok ini adalah para pengamat, 

pengkaji, dan peneliti; (2) Kelompok yang memang belajar 

secara benar dan serius tentang tasawuf; untuk selanjutnya 

dipahami, dihayati, dan diamalkan secara benar, istiqamah 

dan konsekuen, sehingga nilai-nilai yang ada pada tasawuf 

bisa menjiwai seluruh aspek hidup dan kehidupannya; 

dan (3) Kelompok yang tidak a tau kurang serius dalam 

mempelajari tasawuf, dan memang tidak mempunyai 

keinginan untuk menjadi pengamal tasawuf. Dalam hal 

ini, kadang-kadang yang demikian itu terlihat seakan-akan 

seperti pengikut dan pengamal tasawuf, namun sebenamya 

adalah bukan pengamal tasawuf yang sungguh-sungguh. 

Kelompok terakhir ini yang kadangkala menjadikan ajaran 

tasawuf mengalami distorsi. 

Kyai Achmad juga mengakui adanya kesulitan 

tentang munculnya rumusan tasawuf yang berbeda-beda 

itu. Dalam hal ini Kyai Achmad mempunyai pendapat yang 

tampaknya tidak berbeda dengan at-Taftazani, Schimmel, 

dan W. T. Stace di atas. Akan tetapi, menurut Kyai Achmad, 

dengan banyaknya rumusan yang dimunculkan, akan lebih 

40 Siddiq, Fungsi Tasawef, h. 19. 
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�_, frP-' �l:>:-JJ J.r_, tm .iA>J .:.ro � .\.W� � u\S' 
I y )j PJ �_, 

Dari beberapa definisi tasawuf di atas, dapat 
diketahui bahwa tasawuf adalah merupakan suatu upaya 
pendekatan diri pada Allah swt. melalui kesadaran murni 
dengan mempengaruhi jiwa secara benar untuk melakukan 
berbagai latihan-latihan (riyadlah) baik secara fisik maupun 
mental, dan dengan melakukan berbagai ibadah; sehingga 
aspek uluhiyah dan ruhaniyah dapat mengungguli aspek 
duniawiyah dan jasadiyah. Jadi di sini, tasawuf bukanlah 
perpindahan dari alam fisik (kebendaan) ke alam ruhani, 
yang mempunyai implikasi bahwa sufi akan meninggalkan 
materi, akan tetapi tasawuf itu merupakan suatu ijtihad dan 
jihad (upaya sungguh) untuk mengeliminir dominasi materi 
dalam kehidupan. Artinya, materi masih tetap dibutuhkan 
sebagai sarana mencapai tujuan hidup, mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Di samping itu, dapat dipahami juga, 
bahwa pada hakikatnya tasawuf tidak bisa dilepaskan 
dari dua prinsip di atas. Dengan banyak dimunculkannya 
definisi tasawuftersebut, akan dapat ditemukan pengertian
pengertian yang saling melengkapi. 

Dengan demikian, dapat disimplifikasi bahwa 
ajaran inti dari tasawuf adalah mengajarkan dan mengajak 
semua umat tentang bagaimana seharusnya menentukan 
sikap mental (rohaniah) manusia dan mengangkatnya dari 
derajad yang paling rendah (asfala safilin), yang condong 
diperbudak oleh kehendak hawa nafsu (biologis)-nya, 
menuju ke arah yang lebih tinggi, yaitu ke arah kesucian 

42 Lihat Achmad Siddiq, Khittah Nahdliyyah, (Surabaya: Balai Buku, 

1980), h. 25. 
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mendiami kota tersebut, yaitu Suku Aus, Khazraj, Qainuqa, 
Quraidlah, dan Bani Nadzir. Agama di sana juga sangat 
beragam, Islam, Y ahudi dan sedikit Kristen N ajran. Dalam 
masyarakat Islam sendiri terdapat dua macam kelompok, 
yaitu kaum migran yang disebut sebagai Muhajirin ( dari 
beberapa suku asal Mekkah dan sekitamya) dan penduduk 
lokal, yang biasa disebut kaum Ansharin (yang didominasi 
oleh Suku Aus dan Khazraj). Sedangkan Yahudi lebih 
berasal dari Suku Nadzir, Qainuqa, dan Quraidlah.43 

Di sini Nabi saw. telah membangun peradaban 
dengan melakukan interaksi-interaksi dan komunikasi 
dengan berbagai pihak. N abi sendiri tidak pernah berlaku 
diskriminatif terhadap salah satu pemeluk agama dan 
kelompok yang ada di sana, termasuk terhadap Islam 
sendiri. Beliau selalu membangun dasar-dasar akan 
pentingnya landasan etik dan moral dalam membentuk 
umat yang berperadaban, yang menjmtjung tinggi nilai
nilai keadilan, kebebasan, persamaan hak dan kewajiban, 
serta perlakuan sama di mata hukum. Untuk mewujudkan 
ini maka dibentuklah sebuah "Negara Madinah". Konsep 
ini kemudian tertuang dalam "Shahifah Madinah (Piagam 
Madinah)" yang memuat landasan etik dan moral tersebut.44

Di sini Nabi saw. secara sharih Gelas dan tegas) telah 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, egalitarianism, 
menjunjung tinggi perbedaan, saling hormat-mengormati 
antar pemeluk agama, antar etnis dan suku, serta ke!ompok
kelompok yang ada. Dengan demikian, dengan alasan 
dan dalih apapun, kekerasan dengan nama apapun tidak 

43 Lihat Said Agil Siradj, TasawufSebagai Kritik Sosial: Mengedepankan 

Islam sebagai Jnspirasi, Bukan Aspirasi, (Bandung: Mizan, 2006), h. 26-27. 

44 Siradj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, h. 29. 
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Nabi saw. untuk memperhatikan nilai-nilai spiritual yang 
mewujud dalam diri manusia. Di mana manusia itu tidak 
hanya terdiri dari unsur jasmani semata, namun juga unsur 
rohani (batini), sehingga penanganannya pun harus juga 
secara rohani (batin). Olah rasa (dzauqi) menjadi rnetode 
efektif dalam pengajaran aspek spiritual ini. Oleh karena 
itu, pada aspek esoteris ini yang lebih ditekankan adalah 
pada adanya kesadaran diri manusia akan posisi dirinya 
sebagai hamba Tuhan yang berada pada posisi sangat lemah 
dan tidak berdaya, sehingga di manapun dan kapan pun 
senantiasa bergantung kepada Tuhan, bukan kepada lain
Nya. Pandangan ini akan membawa konsekuensi terhadap 
penglihatan dan sikapnya kepada dunia ini, sehingga dalam 
penyelesaian problem-problem sosial, keberagaman, dan 
keberagamaan misalnya, terlihat lebih humanis, inklusif, 
akomodatif dan menyejukkan. Inti dari ajaran tasawuf 
adalah mengajak manusia untuk lebih bersikap arif dan 
bijaksana dalam melihat realitas problem yang dihadapi 
ummat. Sebab para sufi meyakini bahwa apa yang ada dan 
tampak di alam ini adalah bagian dari cermin Tuhan itu 
sendiri, dan akan kembali kepada Tuhan juga. 

Pandangan dan sikap terhadap dunia yang didasarkan 
atas pemahaman esoteris inilah yang oleh Abdurrahrnan 
Wahid (Gus Dur) disebut sebagai pandangan yang 
kosmopolitan, sebab di dalam kosmopolitanisme ini muncul 
dalam sejumlah unsur dominan, yaitu seperti .hilangnya
batasan etnis, kuatnya pluralitas budaya, dan heterogenitas 
politik. Kosmopolitanisrne itu bahkan menampakkan diri 
dalam unsur dominan yang menakjubkan, yaitu kehidupan 
Beragama yang eklektik46 yang telah dipakrekkan dalam 

46 Sikap berfilsafat yang bersifat memilih atau selektifterhadap berbagai 
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang lalci-lalci dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang-orang yang paling bertakwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal". 

Ayat al-Qur'an di atas memberikan penegasan secara 

jelas bahwa keragaman (kebhinnekaan) merupakan realitas 

yang tidak dapat ditolak oleh siapa pun. Ayat tersebut juga 

menunjukkan kepada hamba-Nya bahwa keragaman yang 

ada di dunia ini sengaja diskenario oleh Tuhan, bukan ada 

dengan sendirinya, seiring dengan dinamika kehidupan 

yang mengiringinya. Kalaupun Tuhan ingin menciptakan 

satu macam bentuk makhluk, Tuhan pasti Maha Kuasa. 

Keragaman ini merupakan bukti empiris dari kesengajaan 

Tuhan menciptakan keragaman (kebhinnekaan) di muka 

bumi ini. Tujuan diciptakannya keragaman (kebhinnekaan) 

oleh Tuhan tentu dengan maksud-sesuai dalam ayat 

tersebut-adalah agar di antara hamba yang berbeda 

tersebut dapat melakukan kompetsisi (berlomba) untuk 

meraih kebaikan di hadapan Tuhan, sehingga kata yang 

menjadi kunci dalam ayat tersebut adalah "takwa". Orang 

yang paling baik di sisi Allah adalah orang yang ber-takwa 

kepada-Nya. 

Di samping itu, firman Allah swt. dalam ayat tersebut 

sekaligus menegaskan tentang esensi kemajemukan/ 

keragaman/kebhinnekaan yang berlaku bagi semua agama 

di dunia, terutama agama monoteis (Y ahudi, Kristen, dan 

Islam). Kristen Protestan, Katolik, Islam, Hindu, Budha, 
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hakikatnya mengajarkan ketundukan dan juga kepasrahan 

total (al-taslim) kepada Tuhan yang Maha Kuasa. 

Dengan demikian keragaman/kebhinnekaan yang ada 

di bumi ini adalah sebuah keniscayaan, sebuah aturan Tuhan 

(sunnatullah) yang tidak mungkin berubah, diubah, dilawan, 

dan diingkari. Barang siapa yang mencoba mengingkari 

hukum kemajemukan/kebhinnekaan budaya, tradisi, suku, 

etnis, agama, dan kepercayaan yang ada; maka akan timbul 

fenomena pergolakan yang tiada berkesudahan. Barangkali 

karena pengingkaran inilah, sehingga konflik selalu saja 

muncul, tidak hanya terjadi secara lokal, regional, maupun 

nasional, namun juga secara global. Persoalannya adalah 

bagaimana kebhinnekaan yang telah menjadi sunnatullah 

ini dapat dimanaj dengan baik, sehingga menjadi potensi 

positif dalam pengembangan diri bangsa untuk bisa lebih 

maju dan beradap di tengah pergaulan global. 

C. Kebhinnekaan Perspektif Tokoh Sufi Dunia

Model keberagamaan sebagaimana yang ditunjukkan 

oleh para W ali Songo di atas adalah satu model keberagamaan 

yang in-contect dengan masyarakat Nusantara. Bahkan 

proses Islamisasi Nusantara yang dijalankan oleh Wali 

Songo tersebut dianggap sebagai penyebaran Islam yang 

berhasil secara spektakuler. Keberhasilannya-menurut 

para pengkaji sejarah Islam di Nusantara-disebabkan 

tidak hanya dari pesona kepribadian yang ditunjukkan 

olehnya, namun juga dikarenakan oleh kepiawaian dalam 

melihat konteks Nusantara secara keseluruhan, baik dari 

aspek sosiologis, geografis, politis, budaya, maupun 

keragaman (kebhinnekaan) lainnya yang telah melekat 

Yayasan Khas), h. 279-280. 
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dalam melihat realitas ini, maka Islam akan tampak teduh, 

damai, nyaman bagi seluruh penghuni bumi ini. 

Terkait dengan pandangan tasawuf terhadap 

keberagaman (kebhinnekaan), Idris Shah, seorang sufi 

kontemporer, menceritakan dalam karyanya, The Sufis, 

bahwa konon, ada empat orang pria, yang terdiri atas pria 

Persia, Turki, Arab, dan Yunani. Keempat pria tersebut 

telah menempuh perjalanan jauh menyusuri kota dan desa 

hingga ke pelosok-pelosok. Untuk melepas lelah, mereka 

istirahat di pinggir sebuah desa. Dalam istirahatnya, mereka 

berdiskusi tentang sisa uang bekal yang masih berada di 

saku masing-masing. Masing-masing di antara mereka 

ingin membelikan sesuatu yang dirasa sangat penting untuk 

dibutuhkan saat itu: 

Pria Persia mengatakan, "Aku ingin membeli 

anggur!" 

Pria Turki ingin membeli uzum. 

Pria Arab ingin membeli 'inab. 

Sedang pria Yunani ingin membeli stafil. 

Pada saat keempat pria tersebut berdebat bahkan 

sampai bertengkar, tiba-tiba datang seorang ahli bahasa. 

Ahli bahasa ini tertegun melihat pertengkaran keempat 

pria tersebut. Ia berusaha untuk memahami apa yang 

dipertentangkan. Setelah ia memahaminya, ia meminta 

uang logam yang yang dimiliki keempat pria tersebut, 

seraya berkata, "berikan uang logam kalian kepadaku, aku 

akan berusaha memenuhi selera kalian!" 

Semula keempat pria tersebut mencurigai ahli bahasa 

tersebut dan kuatir untuk dibohongi. Setelah mereka 

mendengar penjelasannya, dan yakin akan kebenaran yang 

I ss 
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dipersiapkan. Akan tetapi yang penting mereka bisa 

menikmati anggur-anggur dengan lahap dan menyegarkan. 51 

Di mata sufi apa yang tampak di dunia merupakan 

simbol-simbol dari penampakan (tajalli) Tuhan. Karena 

Tuhan ingin mengetahui citra diri-Nya melalui ciptaan

Nya. Dengan kata lain, alam jagat raya (cosmos) ini 

adalah cerminan dari Tuhan itu sendiri. Oleh karena 

itu, di mata sufi, apapun yang tampak di muka bumi ini 

hanyalah artifisial dari sebuah hakikat yang sebenamya. 

Dunia merupakan fatamorgana (bayangan) dari yang 

esensial (yang sesungguhnya), yaitu Sang Maha Pencipta 

dari semua yang ada, yaitu Tuhan Allah swt. Walaupun 

dalam kenyataannya, agama, budaya, adat-istiadat, dan 

yang lainnya dalam penampakan dan penamaannya 

berbeda-beda, dikarenakan aspek-aspek sosio-kultur dan 

kontekstualisasi, sehingga dapat mempengaruhinya; namun 

esensi dari tujuan utamanya adalah sama, yaitu memperoleh 

kebahagiaan yang abadi (hakiki). Kebahagiaan abadi 

menurut sufi, adalah tenang dan damainya hati ketika bisa 

bercengkrama dengan Yang dicintainya, yaitu Allah swt., 

bahkan bisa terns bersama dan bersatu dengan-Nya. 

Makna yang sebenamya (hakiki) dari apa yang 

tampak dari simbol-simbol di dunia merupakan hakikat dari 

yang sebenamya. Oleh karena itu, menurut mata dunia baik, 

belum tentu di mata Tuhan sesuai dengan kehendak-Nya. 

51Lihat Idries Shah, The Sujis, Terj. M. Hiadayatullah & Roudlon, 

Mahkota Siifl: Menembus Dunia Ekstra Dimensi, (Surabaya: Risalah Gusti, 

2000), h. 26-27; Yunasril Ali, Sujisme dan Pluralisme: Memahami Haldkat 

Agama dan Relasi Agama-Agama, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2012), 

h. v-vi; Lihat juga Media Zainul Bahri, Tasawuf Mendamaikan Dunia, (Jakarta:

Erlangga, 2010), h. 253-254. 
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tampak merupakan realitas sejati dari Yang Maha Ada, 
yaitu Tuhan, walaupun penamaan dan penampakan tersebut 
berbeda-beda.Perbedaan tersebut hanyalah perbedaan 
artifisial dalam arti semu dan tidak kekal (nisbi). Bahkan 
lebih jauh Rumi memberikan ilustrasi apik terkait dengan 
pemaknaan substansial dari keanekaragaman di dunia ini. 
Di mana Rumi menganggap bahwa munculnya dunia ini 
sebagai akibat dari terjalinnya cinta di antara makhluk yang 
ada, tanpa cinta dunia seakan tak ada. Oleh karena itu, Rumi 
melihat bahwa agama Islam adalah agama cinta-berbeda 
dengan pemahaman banyak kalangan yang meilhat Islam 
hanya sebagai agama hukum. Menurut Rumi, hukum dan 
keadilan adalah aspek berikutnya setelah cinta. Di dalam 
surat al-Fatihah-merupakan surat pembuka al-Qur'an
itu sendiri yang pertama kali diajarkan adalah cinta Allah 
swt. yang bersifat Rahman ( cinta kreati:t) dan Rahim ( cinta 
pamaa:t). Kemudian setelah itu Allah mendeklarasikan 
tentang hukum dan keadilan. Terkait dengan ini, Rumi 
melanjutkan bahwa motif Allah swt. menciptakan alam 
adalah cinta, dan cintalah yang menggerakkan alam 
semesta ini. Dengan kata lain, cinta merupakan landasan 
dari kehidupan ini.53 

Konsep cinta Rumi di atas secara spiritual dan 
substansial mengandung pemahaman bahwa cinta dalam 
pandagan sufi telah melampaui batas-batas agama, etnis, 
suku, tradisi, dan budaya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
tidaklah penting untuk diperdebatkan, namun pendng untuk 
dijadikan bahan dalam mencari titik temu atas dasar cinta. 

53 Lihat Mun'im A. Siny (ed.), Fiqih Lintas Agama: Membangun 

Masyarakat lnklusif-Pluralis, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina Bekerjasama 

dengan The Asia Foundation, 2004), h. 232-233. 
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yang rnewujud dalarn bentuk yang beragarn (bhinneka). 
Oleh karena itu, agarna-agarna akan selalu abadi selarna 
Tuhan rnasih rnengungkapkan diri-Nya rnelalui wadah 
alarn sernesta.55 Dengan dernikian, al-Jili rnelihat agarna 
bukan dari sisi penarnpilan lahiriahnya yang rnuncul dalarn 
aneka ragarn cara dan bentuk ibadah. Akan tetapi al-Jili 
rnelihat keberagarnaan rnanusia dari sisi substansinya, 
bahwa segenap rnakhluk adalah harnba Tuhan, dan akan 
kernbali kepada-Nya.56 Konsepsi al-Jili tentang hakikat 
keberagarnaan ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 
Allah swt. dalarn al-Qur'an Surat al-Dzariyat: 56: "Tidak

Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk mengabdi 

kepada-Ku". Dernikian juga terkait dengan ekspresi ritual 
ibadah dengan bentuk yang beraneka, yaitu dalarn al-Qur' an 
Surat al-Isra': "Dan talc ada suatu pun melainkan bertasbih

memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka". 

Tokoh lain yang rnerniliki pandangan rnultikultural 
dan kebhinnekaan adalah Abu Mansur al-Hallaj (w. 
922). Dikisahkan, suatu ketika Abdullah ibn Tahir al
Azda bercerita: "Aku bertengkar dengan orang Y ahud� di 
Pasar Baghdad dan terlontar dari rnulutku kata-kata: 'Hai 
anjing! 'secara kebetulan ketika itu lewatlah al-Hallaj dan 
rnelihat kepadaku dengan gerarn penuh arnarah, lalu ia 
berkata: 'Jangan rnernbawa anjing-anjingrnu'. Lalu ia cepat
cepat pergi. Setelah selesai bertengkar, aku rnencari al
Hallaj. Temyata ia rnenyarnbut kedatanganku dengan baik. 
Kusarnpaikan kepadanya alasan pertengkaranku. Kernudian 
ia berkata: 'Hai Anakku, sernua agarna rnilik Allah. Dia 
telah rnenetapkan agarna bagi setiap kelornpok, dan rnereka 

55 Ali, Sufisme dan Pluralisme, h. 44. 

56 Ali, Sufisme dan Pluralisme, h. 45. 
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Tuhan berkata: "Aku adalah dalarn sangkaan harnba-Ku 

tentang-Ku (Ana 'inda dzanni 'abdi bi)". A1iinya, Tuhan 

disangka, bukan diketahui. 

Pengetahuan yang benar tentang Tuhan rnenurut Ibn 
'Arabiadalah, pengetahuan yang tidak terikat oleh bentuk 
kepercayaan atau agarna tertentu. Itulah pengetahuan yang 
dirniliki oleh para sufi. Oleh karena itu, para sufi tidak 

pemah rnenolak Tuhan dalarn kepercayaan, sekte, aliran, 

atau agarna apapun. Ini artinya, bahwa Tuhan bagi para 

sufi, dalarn sernua kepercayaan, sekte, aliran, atau agarna, 

adalah satu dan sarna. Ibn 'Arabi rnengatakan: "Barang 

siapa rnernbebaskan Tuhan dari pernbatasan, tidak akan 

rnengingkari-Nya dan rnengakui-Nya dalarn setiap bentuk 

ternpat Dia rnengubah diri-Nya".58 Dari sini terlihat bahwa 

pandangan Ibnu 'Arabi rnenekankan akan pentingnya 

kebhinnekaan dalarn kehidupan, di rnana urnrnat rnanusia 

adalah satu, yakni sernua rnenjadi harnba Tuhan yang Maha 

Satu pula. Tujuan utarna dari pengabdian itu adalah Tuhan 

itu sendiri, bukan yang lain. Yang berbeda adalah bentuk 

ibadah dan ekspresi yang ditunjukkan, dan yang dernikian 

itu tidak akan dapat rnerubah esensi dari pengabdiannya 

kepada Tuhan, apakah itu Islam, Y ahudi, Kristen, Hindu 

rnaupun Budha. Pada konteks ini, Ibnu 'Arabi rnengatakan: 

"Sesungguhnya hatiku rnenerirna segala citra: 

Padang hijau anak gernbala atau biara pendeta 

Nasara 

Kuil pernuja area, Ka'bah orang tawaf 

Papan Taurat atau lernbaran al-Qur'an 

Agarnaku adalah agarna cinta, ke rnana pun 

menghadap 
58 Bahri, Tasawuf, h. 255-256. 
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tetapi hanya dalam bentuk, seperti air yang selalu 

merupakan unsur yang sama dan tak berbentuk: ia 

hanya mengambil bentuk saluran atau bejana yang 

menahannya dan yang digunakannya untuk tempatnya. 

Jadi air mengubah namanya kepada sungai, danau, laut, 

arus, atau kolam; dan ia sama dengan agama: kebenaran 

esensial adalah satu, tetapi aspek-aspeknya berbeda. 

Orang-orang yang berkelahi karena bentuk-bentuk luar 

akan terus-menerus berkelahi, tetapi orang-orang yang 

mengakui kebenaran batini tidak akan berselisih dan 

dengan demikian akan mampu mengharmoniskan orang

orang dari semua agama". 

Inayat Khan melihat bahwa nama-nama agama 

dengan berbagai bentuknya hanyalah simbol. Demikian 

juga nama-nama kitab yang diberikan kepada agama mana 

pun-Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan lain-lain-, sebab 

semua kitab yang dimiliki oleh agama-agama itu pada 

hakikatnya bersumber dari yang satu dan sama, yaitu Tuhan 

itu sendiri. Karena itu, Inayat Khan memelopori gerakan sufi 

di Perancis dengan melibatkan semua kelompok agama.61 

Ada juga sufi Bawa Muhaiyaddeen, seorang sufi dari 

Sri Langka. Pandangannya yang menarik adalah, bahwa 
agama apapun selain Islam pada hakikatnya adalah Islam, 

sejauh agama itu mengajarkan iman kepada satu ':fuhan, 

meskipun secara formal tidak disebut dengan kata "Islam". 

Dia berkata: "Kebenaran adalah satu dan Islam adalah satu. 

Ia tidak menunjukkan pilihan kepada agama, sekte, ras, atau 
suku tertentu". Menurut Muhaiyaddeen, "kebenaran·adalah 

Allah itu sendiri".62 Lebih lanjut dia mengatakan manusia 

pada dasarnya adalah satu, karena semuanya merupakan 

61 Lihat Siny, Fiqih Lintas Agama, h. 236-237. 

62 Bahri, Tasawuf, h. 258-260. 
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tetapi ia diajarkan oleh-Nya dengan disangkutkan kepada 
alam manusia itu sendiri. Dengan kata lain, ia diajarkan 
sebagai pemenuhan alam manusia, sehingga pertumbuhan 
perwujudannya pada manusia selalu bersifat dari dalam, 
tidak tumbuh, apalagi dipaksakan dari luar. 73 Sikap 
keagamaan hasil paksaan dari luar adalah tidak otentik, 
karena kehilangan dimensinya yang paling mendasar dan 
mendalam, yaitu kemumian atau keihklasan74 itu sendiri. 

Karena prinsip-prinsip itulah, maka secara esensial 
semua agama yang benar pada hakikatnya adalah "al

/slam", yakni semuanya mengajarkan sikap pasrah kepada 
Sang Khaliq, Sang Maha Pencipta, yaitu Tuhan Yang 
Maha Esa. Oleh karena itu, dari sisi ini, agama apa pun 
yang mendahului Islam juga dikatakan "al-Islam", karena 
mengajarkan kepasrahan dan · ketaatan kepada Tuhan. 
Adapun Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw. oleh 
Nurcholish Madjid dianggap sebagai kontinuitas dari 
agama-agama terdahulu. Walaupun begitu, Islam yang 
dibawa Nabi saw. masih tetap dianggap sebagai "al-Islam

par excellence. Dalam kaitan ini, Abdullah Yusuf Ali 
memberi penegasan berikut: 

"Sikap seorang Muslim jelas. Seorang Muslim tidak 
mengaku mempunyai agama yang khas untuk dirinya. 
73 Inilah salah satu makna foman Allah QS. AI-Baqarah: 256 disebutkan: 

"Tidak boleh ada paksaan dalam agama, (sebab) yang benar sungguh jelas 
berbeda daii yang palsu". Jadi, manusia secara _tidak Iangsung diberi kebebasan 
untuk memahami dan mempetiimbangkan sendiri. 

74 Karena itu, iman seorang yang ikut-ikutan (iman al-muqallid) 
menjadi masalah dalam ilmu kalam, yaitu sah atau tidak. Dalam QS. Al
A'raf: 36 diingatkan: "Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang engkau tidak 
memahaminya. Sebab sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, itu 
semuanya akan diminta pertangungjawaban". 
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Islam bukanlah sebuah sekte atau agama etnis. Dalam 

pandangannya, semua agama adalah satu (sama), 

karena kebenaran adalah satu (sama). Ia adalah agama 

yang diajarkan oleh semua Nabi terdahulu. Ia adalah 

kebenaran kepada suatu kesadaran tentang adanya 

Kehendak dan Rencana Tuhan, serta sikap pasrah suka 

rela ( dengan senang hati) kepada Kehendak dan Rencana 

itu. kalau seseorang menghendaki agama selain sikap 

itu, ia tidak sejati (palsu) kepada hakekat dirinya sendiri, 

sebagaimana ia tidak sejati kepada Kehendak dan 

Rencana Tuhan. Orang serupa itu tidak bisa diharapkan 

mendapatkan petunjuk, sebab ia dengan sengaja telah 

menolak petunjuk itu".75 

Penegasan Abdullah Yusuf Ali dan Nurcholish 

Madjid di atas mengingatkan kembali kepada penulis 

ketika mengikuti kuliah S-2 bersama Harun Nasution di 

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1998). Kami pernah 

bertanya kepadanya tentang essensi dan eksistensi agama 

Islam. Beliau menjelaskan, diawali dengan mengutip 

satu ayat dalam surat Ali Imran: 19: r':iL.�I 4.1.JI� i.>:?JJI 01

(Sesungguhnya Agama-yang diridhai-di sisi Allah 

adalah al-Islam). Beliau menjelaskan, al-Islam di dalam 

ayat tersebut, adalah tidak terbatas pada agama Islam yang 

di btlwa oleh Nabi saw. saja, namun menyangkut agama

agama tauhid yang datang sebelumnya. Karena agama

agama tersebut juga mengajarkan kebenaran tunggal, yang 

diwujudkan dengan ketundukan dan ketaatan kepada Tuhan 

75 Lihat 'Abdullah Yusuf 'Ali, The Meaning of The Holy Qur'an,

(Brentwood, Maryland, U.S.A: Amana Corporation, 1991), h. 150, Catatan 418; 
Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang

Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan, (Jakarta: Paramadina, 
2000), h. 427-428. 



Tasawuf KebMnnekaan Perspektif Sufi Nusantara 

Yang Maha Esa, sama sebagaimana yang diajarkan Islam 

yang dibawa Nabi saw. 

Dengan demikian, yang berhak mendapat sebutan 

al-Islam pada dasamya bukan hanya Islam yang dibawa 

Nabi saw. saja, namun juga agama-agama sebelumya, 

seperti Yahudi dan Nasrani. Namun secara jelas dan harfiah 

dituturkan al-Qur'an bahwa pertamakali menyadari al

Islam atau sikap pasrah kepada Tuhan adalah Nabi Nuh as., 76 

kemudian kesadaran tersebut tumbuh dengan kuat dan tegas 

pada Nabi Ibrahim as. Di sini Ibrahim juga diperintahkan 

untuk "ber-Islam".77 Ajaran pasrah kepada Tuhan itu 

kemudian djwasiatkan Ibrahim kepada keturunannya.78 

76 Lihat QS. Yunus: 71-72, yang berbunyi: "Dan bacakanlah kepada 

mereka (wahai Muhammad) perihal Nabi Nuh, ketika ia berkata kepada kaumnya: 

"Wahai kaumku! Sekiranya kedudukan aku dalam kalangan kamu, dan peringatan 

yang aim berikan kepada kamu dengan ayat-ayat keterangan Allah itu, menjadi 

keberatan kepada kamu, maka (buatlah apa yang hendak kamu buat, karena) 

kepada Allah jualah aku berserah diri. Oleh karena itu, tetapkanlah rencana kamu 

beserta sekutu-sekutu kamu untuk melakukan rancangan jahat kamu terhadapku; 

kemudian janganlah hendaknya rancangan jahat kamu itu, kamu jalankan secara 

tersembunyi (tetapi biarlah terbuka); sesudah itu bertindaklah terns terhadapku 

dan janganlah kamu tunggu-tunggu lagi. "Oleh karena itu, jika kamu berpaling 

membelakangkan peringatanku, maka tidaklah menjadi ha! kepadaku, karena aku 

tidak meminta sebarang balasan daripada kamu (mengenai ajaran agama Allah 

yang aku sampaikan itu); balasanku hanyalah dari Allah semata-mata (sama 

halnya kamu beriman ataupun kamu ingkar); dan aku pula diperintahkan supaya 

menjadi da1i orang-orang Islam (yang berserah diri bulat-bulat kepada Allah) (al

muslimun )". 

77 Perhatikan QS. Al-Baqarah: 131, yang berbunyi: "(Ingatlal'i) ketika 

Tuhannya (yakni, Tuhan Nabi Ibrahim) berfirman kepadanya: «Serahkanlah diri 

(aslim)! (kepadaKu wahai Ibrahim)!" Nabi Ibrahim menjawab: "Aku serahkan 

diri (tunduk taat) (aslamtu) kepada Tuhan sem sekalian alam". 

78 Terkait dengan sejarah perjalanan hidup Nabi Ibrahim untuk 

mengajarkan keberagamaan hanif kepada ketumnannya, dapat dilihat pada 
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universal) yang Allah tidak menerima ajaran ketundukan 

selain dari pada-Nya". Maka semua Nabi itu dan para 
pengikut mereka, seluruhnya disebut oleh Allah swt., 
bahwa mereka adalah orang-orang Muslim. Hal ini 
menjelaskan bahwa firman Allah swt, "Barang siapa 

menganut suatu din selain al-Islam, ma/ca tidak akan 

diterima daripadanya al-din dan di akhirat dia termasuk 

orang yang merugi (Qs. 3: 85), dan juga firman Allah, 
"Sesungguhnya al-din di sisi Allah ialah al-islam" (QS.3: 
19) tidaklah khusus tentang orang-orang (masyarakat)

yang kepada mereka Nabi Muhammad saw. diutus,

melainkan hal itu merupakan suatu hukum umum (hukm

al- 'amm, ketentuan universal) tentang manusia masa lalu

dan manusia kemudian".81 

Dengan demikian jelaslah, bahwa nama "Islam" 

bukanlah nama yang lahir berdasarkan nama tempat 

(seperti, misalnya, "Agama Hindu" karena muncul di India, 

Hindia atau Hindustan, yaitu lembah atau seberang sungai 

Indus). Juga bukan berdasarkan kebangsaan, kesukuan, 

atau dinasti (seperti, misalnya, "Agama Yahudi" karena 

tumbuh di kalangan bangsa, suku atau dinasti Y ehuda atau 

Yuda). Juga bukan berdasarkan nama tokoh pendirinya 

(seperti, misalnya, "Agama Budha" karena tokoh yang 

mendirikannya adalah Sidarta Budha Gautama, dan "Agama 

Masehi" atau "Kristen" karena tokoh yang mendirikannya 

adalah Nabi Isa atau Yesus yang bergelar al-Masih atau 

Kristus). Nama "Islam" juga tidak dibuat berdasarkan nama 

tempat kelahiran tokoh yang mendirikan, seperti, "Agama 

Nasrani" yang berdasarkan tempat kelahiran Nabi Isa, yaitu 

Nazareth di Palestina.82 

81 Lihat Sirry, Fiqh Lintas Agama, h. 41-42. 
82 Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, h. 440. 
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Dalam kaitan 1m, Wilfred Cantwell Smith 

menyatakan: 

"Jadi, dunia Islam dengan tegas dan jelas menyadari apa 

yang disebut agama, dan selalu merasa yakin tentang 

apa yang harus disebut agama itu, sebagai satu di antara 

banyak yang lain, tapi khusus untuk agamanya sendiri 

(Islam), nama itu demikian diberikan oleh Tuhan".83 

Islam adalah menjadi agama terakhir yang bukan 

hanya sekedar nama, tapi tumbuh dan berkembang sesuai 

hakikat . dan inti dari Islam itu sendiri, yaitu "pasrah, 

tunduk dan patuh" kepada segala titah Tuhan semesta 

alam (al-Islam). Inilah yang kemudian membawa impulse 

"universalisme", sebagai bukti atas misi Islam itu sebagai 

agama yang selalu memberikan rahmat bagi seluruh kosmos 

(rahmatan li al- 'alamin). Yang selanjutnya bisa memancar 

dalam kawasan kulturalnya yang berwatak kosmopolit. 

Hal ini diakui oleh Marcel A. Boisard, dengan 

mengatakan bahwa sebagai agama dan sistem sosial, 

universalisme Islam dapat dibuktikan dari empat segi. 

Y akni segi metafisik, segi agama, segi sosiologi, dan segi 

politik. Empat segi di atas tidak akan menimbulkan konsep 

yang sangat berbeda, karena semuanya berasal dari satu 

sumber. 84 Konsepsi universalisme di dalam Islam telah lama 

menyejarah, khususnya dalam kajian hukum Islam al-kutub 

al-fiqhiyah kuno. Di sini ada lima jaminan dasar sebagai 

bentuk konkrit dari universalisme Islam itu, yaitu: (1) 

83 Wilfred Cantwell Smith, The Meaning and End of Religion, (New 

York: The New American Libray of the World Leterature, 1964), h. 75. Madjid, 

Islam Doktrin dan Peradaban, h. 441. 

84 Lihat Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, Te1j. M. Rasyidi, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 183. 
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iman kepada Tuhan Yang Maha Tunggal dan universal 

bisa mendorong akan hapusnya segala prinsip etnik atau 

perasaan kebangsaan.86 

Oleh karena itu, di masa sekarang ini, masyarakat 

harus bersedia hidup melampaui sekat etnis, budaya, 

dan agama. Untuk menyelenggarakan kehidupan yang 

harmonis, masyarakat dituntut mampu menghadapi realitas 

ke-bhinnekaan (pluralism).87 Konsep pluralism ini sudah 

menjadi filosofi ketatanegaraan masyarakat dunia sekarang. 

Sekalipun setiap negara memiliki berbagai idiom politik, 

mulai dari composite society, culture pluralism, melting 

pot community, sampai bhinneka tunggal ika. Semua itu 

mengacu pada satu makna, yaitu "pengakuan terhadap 

keberadaan pluralisme". 88

Pluralisme sebagai sebuah kenyataan hidup 

mestinya dibiarkan berdinamika sesuai dengan zamannya. 

Zaman barangkali terns mengalami perubahan, namun 

pluralisme tidak akan pemah berubah, bahkan mungkin 

saja mengalami perkembangan. Oleh karena itu bagaimana 

nilai-nilai pluralisme yang berkembang dan tumbuh 

di tengah masyarakat tersebut dapat dimanaj dengan 

86 Boisard, Humanisme dalam Islam, h. 192. 

87 Kata "Pluralisme" berasal dari bahasa Latin, "Plures" yang berarti 

beberapa (several) dengan implikasi keragaman dan perbedaan, dari pada 

beberapa (many), homogen. Lihat Nurcholish Madjid, "Pluralisme Agama di 

Indonesia" dalam 'Ulumul Qur'an, IV (3), 1995, h. 62-68. 
88 Istilah yang berbeda tersebut hakikatnya mendukung nlakna yang 

sama, Pluralism, dan perbedaan dimaksud tetjadi karena perbedaan negara 
yang menerapkan prinsip tadi. Amerika Serikat biasanya menggunakan sebutan 
melting pot society, Kanada menggunakan multi culturalism community, India 
menggunakan composite society, dan Indonesia menggunakan Bhinneka Tunggal 
Ika. Lihat Thoha Hamim, "Islam dan Hubungan Antar Umat Beragama" dalam 
FORMA, (Surabaya: Majalah Mahasiswa Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 
2001), Edisi XXVI, h. 2. 
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selalu mengmnginya, demikian juga sebaliknya. Oleh 

karena itu keduanya-Pancasila dan semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika-bagaikan dua sisi mata uang yang tidak 

dapat dipisahkan antar keduanya. Bhnineka Tunggal Ika 

dapat derivasikan ke dalam tiga kata, yaitu "bhinneka" 

yang berarti "beraneka ragam (berbeda-beda)". Kata 

"neka" dalam bahasa Sansekerta berarti "macam", dan 

menjadi pembentuk kata "aneka" dalam bahasa Indonesia. 

Sedangkan kata "tunggal" memiliki makna "satu"; dan 

kata "ika" berarti "itu". Secara harfiyah, Bhinneka Tunggal 

Ika dapat diartikan "beraneka satu itu"; yang memiliki 

pengertian bahwa meskipun berbeda-beda tetapi pada 

hakikatnya bangsa Indonesia adalah tetap satu kesatuan 

yang utuh. Semboyan ini menggambarkan perihal persatuan 

dan kesatuan Bangsa dan Negara Republik Indonesia yang 

terdiri atas beraneka budaya, bahasa, ras, suku bangsa, 

agama, aliran/faham, dan kepercayaan. 89 

Dalam sejarahnya yang panjang, kalimat Bhinneka 

Tunggal Ika diambil dari buku "Sotasoma" karya Mpu 

Tantular pada masa kerajaan Majapahit (sekitar abad ke-

14 M). 90 Dengan demikian, pilihan Bhinneka Tunggal Ika 

sebagai semboyan bangsa Indonesia merupakan proses 

sejarah yang panjang, dan murni hasil dari proses kulturisasi 

dan akulturasi dari nilai-nilai luhur yang telah dipegangi 

dan dijalankan oleh masyarakat Indonesia, bahkan sebelum 

Negara ini menjadi sebuah Negara bangsa (nation state) 

secara resmi, yaitu sejak sebelum proklamasi kemerdekaan 

89 Lihat "Bhinneka Tunggal Ika", dari Wikipedia Bahasa Indonesia, 
Ensiklopedia Be bas, dalam http://id.wikipedia.org/wi!d/Bhinneka _ Tunggal _Ilea,

diakses tanggal 29 Pebmari 2016. 
90 Ibid. 
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Dengan menyadari sepenuhnya akan kehidupan yang 

plural tersebut, para pendiri bangsa ini (founding fathers) 

telah membingkai pluralisme dalam lambang negara 

Pancasila, dengan semboyan di dalamnya, yaitu Bhinneka 

Tunggallka(berbeda-beda, tetapi tetap satu juga). Ungkapan 

singkat tapi sarat makna ini memiliki tujuan luhur, baik 

secara politis maupun sosiologis. Secara politis, ungkapan 

tersebut dapat dijadikan rujukan untuk senantiasa menjaga 

dan melestarikan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI). Secara sosiologis, keberagaman tersebut dapat 

dijadikan amunisi untuk senantiasa dapat hidup bersama

sama, bergotong royong, saling membantu, tepo seliro, dan 

saling membangun demi kemajuan bersama, sehingga hidup 

ini terasa damai dan sejahtera, sebagaimana yang menjadi 

cita-cita para pendiri bangsa ini dan seluruh warga bangsa.94 

Indonesia-sebagaimana disebutkan oleh Franz 

Magnis Suseno-adalah salah satu Negara yang sangat 

plural di dunia. Indonesia terdiri dari Sabang hingga 

Merauke, ribuan pulau, dengan ratusan bahasa etnis dan 

budaya yang dimilikinya, demikian juga dengan beragamnya 

agama besar di dunia yang telah eksis di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa Negara Indonesia benar-benar telah 

menjadi Negara paling plural. Yang lebih penting lagi 

adalah Indonesia telah mampu hidup berdampingan secara 

baik. Hal ini disebabkan oleh motto yang secara nasional 

dimiliki oleh Indonesia, yaitu "unity in diversity (Bhinneka 

(Bandung: Mizan, 2012), h. 15-16. Lihat juga Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam 
Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarah, (Bandung: 
Mizan bekerjasama dengan Maarif Institute, 2009), h. 246. 

94 Qomar, Fajar Baru Islam Indonesia, h. 15. 

1111 







Dr. Syamsun Ni'am 8: Dr. Anin Nurhidayati 

lagi untuk mendirikan Negara Islam, karena nilai-nilai dan 

aspirasi Islam telah terdiskripsikan di dalam Pancasila.97 

Keputusan dari sikap NU terse but membawa pengaruh 

signifikan dan diikuti oleh seluruh komponen bangsa. 

Penerimaan para kyai/ulama NU tersebut di dasarkan 

kepada dua hal. Pertama, tidak ditemukan satu sila pun 

dalam Pancasila yang bertentangan dengan al-Qur'an dan 

al-Hadis. Bahkan sila-silanya selaras dengan pokok-pokok 

ajaran Islam. Kedua, dari sudut realitas politik, Pancasila 

ini dapat menjadi payung politik yang menyatukan seluruh 

warga bangsa yang sangat plural, baik etnis, suku, dan 

agama. Para kyai/ulama menyadari bahwa jika al-Qur'an 

dan al-Hadis dipaksakan sebagai asas dan konstitusi Negara 

Indonesia, maka Indonesia akan terancam disintegrasi 

yang mengarah pada konflik yang tiada henti. Dengan 

mendasarkan kepada kaidah ushul fiqh, "dar' al-mafasid 

muqaddamun alajalb al-manafi ', (menolak kerusakan lebih 

didahulukan daripada mengambil kemanfaatan)", maka 

para kyai/ulama NU tidak ragu menerima Pancasila sebagai 

asas dalam bemegara dan bukan asas dalam beragama 

(Islam).98 

Dalam pandangan Nurcholis Madjid, Pancasila 

dianggap sebagai sesuatu yang benar, baik dilihat dari 

isi maupun kedudukannya sebagai kalimah sawa' bagi 

kehidupan berbangsa bersama pemeluk agama lain. 

Kesepakatan tentang dipercayainya Tuhan Maha Esa 

97 Said Aqil Siroj, Lvlam Sumber Inspirasi Budaya Nusantara Menuju 

Masyarakat Mutamaddin, (Jakai1a: LTN NU, 2014), h. 132-133. 

98 Baca Abdul Moqsith Ghazali, "Metodologi Islam Nusantara", dalam 

Akhmad Saha! dan Munawir Aziz ( ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Fiqh 

hingga Paham Kebangsaan, (Bandung: Mizan, 2015), Cet. II, h. 109-110. 
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Oleh karena itu, kebergaman (pluralitas/kebhinnekaan) 
hendaknya dibiarkan secara natural untuk berkembang 
dan berdialektika dengan kehidupan yang ada, sehingga 
keotentikan dari nilai-nilai keberagaman tersebut menjadi 
kekayaan yang dapat mendorong warga bangsa untuk bisa 

hidup saling berdampingan dan saling membantu. 

Dalam konteks global saat ini, Indonesia seakan telah 
dan sedang menjadi model dari faham pluralisme di dunia, 

di saat dunia lain sedang mengalami disharmoni di segala 
aspek. Isu-isu demokrasi, HAM, keadilan, dan lain-lain 

yang dibangun olehnya ternyata tidak in-contect dengan 
kultur masyarakatnya. · Baik yang terjadi di negara Barat/ 
Eropa maupun di negara Timur Tengah (baca: Islam). 

Bahkan agama yang dianutnya tidak lagi menjadi legitimasi 
politik maupun sosial, sehingga terjadi kegoncangan ( chaos) 

di mana-mana. Pada konteks ini, praktek keberagamaan 
(Islam) di Indonesia justru menemukan momentumnya, 

sebab demokrasi -yang konon dianggap sebagai produk 
Barat- ternyata dapat bertemu baik dan berjalan seirama 

dengan nilai-nilai dasar Islam itu sendiri. Sementara di 
Timur Tengah yang dianggap sebagai pusat peri-peri 
Islam, justru isu-isu seperti demokrasi, HAM, keadilan, 
dan lain-lain seakan tidak sejalan, bahkan seringkali terjadi 

paradok. Hal ini terjadi karena Indonesia memiliki landasan 
bersama ( common platform) dan acuan bersama ( common 

denominator), yaitu Pancasila. 101 

Memang disadari bahwa ada sebagian kecil di antara 

kelompok Islam yang masih menganggap bahwa Pancasila 

101 Din Syamsuddin, "NKRI: Negara Perjanjian dan Persaksian", dalam 
Akhmad Saha! dan Munawir Aziz ( ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Fiqh

hingga Paham Kebangsaan, (Bandung: Mizan, 2015), Cet. II, h. 280. 
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Proses penyebaran Islam di negara-negara Asia 

Tenggara-khususnya di Indonesia-yang berkembang 

secara spektakuler adalah suatu kenyataan yang tidak 

bisa diingkari baik oleh sejarahwan maupun para peneliti. 

Hal ini karena sikap yang ditunjukkan oleh para sufi itu 

penuh kasih sayang, kompromis, dan lebih berwawasan 

local wisdom. Alwi Shihab mencatat, bahwa tasawuf itu 

memang memiliki kecenderungan manusia yang terbuka 

dan berorientasi kosmopolitan.8 

Pemyataan di atas tidaklah berlebihan, kita telah 

banyak menyaksikan tokoh-tokoh sufi dengan sikap dan 

perilakunya yang khas, suka menolong dan membantu 

antar sesama, kasih sayang, membangun rasa kebersamaan 

dan persaudaraan sejati di tengah-tengah masyarakat 

beragam (bhinneka), bahkan lebih egaliter dan inklusif, 

dalam menghadapi budaya dan tradisi lokal. Hal ini yang 

kemudian para sufi itu sangat disuka dan dekat dengan 

masyarakat kalangan bawah, di samping sikap akomodatif 

dan korripromis yang dimilikinya itu. Hal inilah yang 

menyebabkan Islam cepat tersebar ke seluruh Nusantara 

dengan damai, tanpa kekerasan ( civil penetration). 

Mereka berjuang untuk menyebarkan Islam karena 

panggilan hati nurani yang merupakan kewajiban dan 

tanggung jawabnya sebagai mukmin sejati, tanpa mengharap 

hadiah atau pun pamrih apapun. Mumi panggilan Ilahi. 

Sebagaimana digambarkan al-Qur'an: "Orang-orang yang 
tidak terhalang oleh perdagangan dan jual beli untuk tetap 
menjalin hubungan dengan Allah Swt".9 

h. 1-368.

8 Shihab, Islam Sufistik, h. 13. 

9 QS. an-Nur (24): 37). 
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Pikiran-pikiran para sufi terkemuka Ibn al-' Arabidan Abu 

Hamid al-Ghazali sangat berpengaruh terhadap pengarang

pengarang Muslim generasi pertama di Indonesia. Apalagi 

hampir semua pengarang tadi juga menjadi pengikut sebuah 

tarekat". 11 Dengan demikian di kalangan sejarahwan dan 

peneliti orientalis, dan cendekiawan Indonesia sendiri, 

kiranya tidak ada perbedaan untuk mengakui bahwa para 

sufi dan ajaran tasawuf yang dikembangkannya,menjadi 

faktor terpenting dalam proses Islamisasi di Indoensia. 

Walaupun begitu, masih saja ditemukan beberapa 

pandangan apriori mengenai tasawuf-khususnya di 

Indonesia. Orientalis Snouck Hurgronje misalnya, 

mengatakan bahwa meski tasawuf berperan nyata dalam 

proses Islamisasi di Indonesia, ajaran-ajarannya tidak 

lebih dari sekedar bid 'ah dan dongeng-dongeng yang 

tidak ada kaitannya sama sekali dengan syari 'at. Lebih 

lanjut Snouck menyatakan, bahwa tasawuf dihormati umat 

Islam Indonesia karena kepercayaan-kepercayaan sisa-sisa 

Hinduisme masih melekat, sehingga menj adi faktor pen en tu 

bagi keberhasilan kaum sufi dalam proses Islamisasi di 

Indonesia. 12 

Dalam kaitan ini, Martin mencatat bahwa hingga 

akhir abad 19, pendapat yang muncul ketika itu adalah 

bahwa orang Indonesia itu bukanlah Muslim betulan ( seperti 

halnya orang Arab), dan di bawah polesan ke-Islaman yang 

tipis itu kepribadian orang Indonesia terutama masih tetap 

dibentuk oleh agama-agama sebelumnya (Hindu, Budha 

dan berbagai bentuk animisme ). Martin mengutip seorang 

11 Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 

(Bandung, Mizan, 1996), Cet. IV, h. 15. 

12 Shihab, Islam Sujistik, h. 14. 
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masyarakat yang plural (bhinneka). 

1. Maulana Malik Ibrahim (w. 1419 M.) yang

dikenal dengan sebutan Syekh Maghribi, sebagian

literatur menyebutkan dia berasal dari Gujarat India.

Sebagian lainnya menyebutkan dia berasal dari Turki

di saat Turki dipimpin oleh Sultan Muhammad I.

Maulana Malik Ibrahim adalah tokoh pertama yang

memperkenalkan Islam di Jawa dan yang pertama

mendirikan pesantren. Sebuah sistem pendidikan

yang menyiapkan murid-muridnya menjadi ulama

syari'at dan muballigh. Dimakamkan di Gresik Jawa

Timur, dan hingga kini tempat makamnya menjadi

tempat ziarah dari berbagai kalangan. 17 Dakwah

yang paling menonjol dari Maulana Malik Ibrahim

1m adalah kepiawaiannya dalam menghadapi

masyarakat yang mayoritas beragama Hindu. Dalam

berdakwah dia menggunakan pendekatan kultural dan

kebijaksanaan. Dia dikenal juga sebagai ahli pertanian

dan pengobatan. Dia juga sangat welas asih terhadap

rakyat. Oleh karena itu, para raja dan penguasa pun

mudah terpikat dan mengikuti ajakannya untuk

beragama Islam. 18 

2. Sunan Ampel Raden Rahmat. Dia pergi ke Gresik

mengunjungi Maulana Malik Ibrahim pada tahun 804

H./1401 M. Dia berasal dari Kamboja, Indo-Cina.

Dia dianggap sebagai pencipta dan perencana negara

17 Shihab, Islam Sufistilc, h. 23. 
18 Lihat Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara: Ringkasan Mutiara Sufi

Terkemuka, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006); Ni'am, Tasawuf Studies,

h.11-17.
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Karakter sepe1ti ini sangat dipahami oleh para tokoh sufi 

sebagai da'i dan penyebar Islam di Nusantara ini. 

Para tokoh sufi Nusantara yang telah disebutkan di 

atas, sangat memahami kultur, adat istiadat dan karakter 

masyarakat setempat, sehingga apa yang disampaikan 

selalu sejalan dengan apa yang dikehendaki masyarakat. 

Para sufi telah masuk ke dalam acara-acara tradisi 

kebudayaan setempat. Di antara contoh kebiasaan yang 

dilakukan oleh kebanyakan masyarakat Nusantara adalah 

acara "begadang" semalam suntuk dengan diisi oleh 

acara ritual keagamaan. Kondisi ini dapat dibaca oleh sufi 

sebagai media efektif dalam rangka untuk memasukkan 

unsur-unsur religius ke dalam kegiatan-kegiatan tersebut. 

Yang awalnya hanya begadangan semalam suntuk 

dimasuki dengan merubah acara wiridan ( dzikiran) 

bersama, dengan tidak menghilangkan substansi dari acara 

ritual yang dimaksdukan oleh masyarakat setempat. Hal 

ini dapat mempermudah untuk mengalihkan kebiasaan 

begadang semalaman itu menjadi sebuah halaqah dzikir. 

Demikian juga acara khitanan, upacara kelahiran anak, 

dan pemikahan, juga seringkali diringi dengan berbagai 

seni musik dan nyanyian. Namun oleh para sufi tersebut 

diselingi dengan sedikit demi sedikit dimasuki shalawatan 

(baca salawat kepada Nabi SAW) dengan sebuah lagu 

yang indah dan merdu. Akhimya ritual-ritual semacam itu 

berubah menjadi acara ritual khitanan ( walimat al-khitan ), 

'aqiqahan (walimat al-tasmiyah), dan pemikahan (Walimat 

al-nikah), dan lain-lain.43 Di mana hingga saat ini upacara

upacara ritual semacam itu tidak pemah hilang dari bumi 

Nusantara dan menjadi tradisi yang membumi, bahkan 

43 Shihab, Islam Sufistik, ha!. 40-41. 
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dalam hal berpuasa, demikian juga kepada orang lain. 

Padahal Kyai Hamid selalu melakukan puasa pada tiap 

harinya.60 

Demikian juga Kyai Hamid, dikenal sebagai sosok 

yang menghargai perbedaan. Dikisahkan hampir tiap saat 

Kyai Hamid kedatangan tamu-tamu yang tidak terhitung 

jumlah pada setiap harinya, kasusnya berbeda-beda, mulai 

dari sekedar meminta do' a, pelarisan barang dagangannya, 

dimudahkan dalam j odohnya, agar subur tanaman pertanian 

dan kebunnya, minta do'a agar sembuh dari penyakitnya, 

hingga kepada permohonan bantuan agar menjadi mulus 

karir dan jabatannya. Semua persoalan yang dicurhatkan 

oleh para tamunya selalu didengarkan dengan baik oleh 

Kyai Hamid tersebut, tanpa ada penolakan apalagi mengejek 

atau mengolok-olok. Oleh karena itu, Kyai Hamid dikenal 

sebagai sosok kyai sufi plus waliAllah yang pemahaman 

keagamaannya melampaui batas-batas pemamahan agama 

yang biasa, sehingga pada saat itu Kyai Hamid dikenal 

sebagai ulama wali yang memiliki karamah dari Allah 

SWT. 

Kyai Hamid di mata khalayak juga dipandang 

sebagai kyai yang sederhana dan bersahaja. Di wajahnya 

sedikitpun tidak terlihat wajah keangkuhan, mudah senyum 

kepada siapapun, bersikap ramah, kasih, suka menolong, 

dan membantu kepada orang lain yang membutuhkannya.61 

F enomena kemoderatan ( inklusivisme) pemahaman 

keagamaan K yai Hamid tampaknya dapat dij elaskan nielalui 

pendekatan sufistik, di mana sufi dalam praksisnya telah 

60 Ibid., h. 112-114. 

61 Baca pada Syamsun Ni'am, The Wisdom of K.H Achmad Siddiq; 

Membumikan Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 45-46. 
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dari pergaulannya yang tidak mengenal batas-batas agama, 

etnis, suku, golongan, dan strata sosial lainnya. Dia pun 

bisa bergaul dengan siapapun tanpa pandang bulu. 

Diceritakan, bahwa dia suka berdakwah di dunia 

hitam, sehingga yang melekat pada diri Gus Miek adalah 

kyai hitam, karena sering keluar-masuk diskoteik, hotel, 

kafe dan night club, sehingga pergaulannya dengan para 

artis, pelacur, perampok, pejambret, penodong dan lain

lain dianggap sebagai sesuatu yang biasa-biasa saja. 

Dalam konteks ini, temyata tidak semua orang senang dan 

memberikan apresiasi, bahkan sebaliknya, mencemooh, 

mengolok-olok, dan menganggapnya gila. Akan tetapi 

tidak sedikit juga yang memahaminya dan mengapresiasi 

terhadap sepak te1jang Gus Miek tersebut. Sebab tidak 

sedikit di antara mereka akhimya kembali ke jalan yang 

benar, jalan yang diridlai oleh Allah SWT. Dia berusaha 

berdakwah dengan menyadarkan secara pelan-pelan untuk 

memahami Islam adalah agama yang mudah, indah dan 

rahmah (kasih sayang) bagi semesta. Penampilannya pun 

lebih trendi dan tidak pemah memakai jubbah atau surban 

sebagaimana yang biasa dipakai oleh kebanyakan kyai dan 

sufi. Di sinilah Gus Miek sangat paham dengan bahasa 

dan perilaku gaul sesuai dengan tuntutan zamannya. Bagi 

Gus Miek, tempat apapun dan di mana pun dapat dijadikan 

tempat untuk berdakwah dan beribadah kepada Allah SWT. 

Menurut Gus Miek, tempat-tempat yang ada ini, seperti 

masjid, gereja, diskotik, gedung film, hotel, toko� kafe, 

warung adalah simbolisasi dari tempat-tempat yang pada 

hakikatnya adalah bisa saja dipakai untuk berdakwah dan 

perilaku di luar kebiasaan pada umumnya (khariq al- 'adah ). 
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Kyai Achmad berargumen, bahwa ukhuwwah 

Islamiyah memiliki pengertian "ukhuwwah 'ind al

Islam (persaudaraan menurut ajaran Islam)". Ukhuwwah 

model ini memiliki karakter yang inklusif (terbuka), tidak 

eksklusif (tertutup). Sekalipun ateis asal tidak memusuhi 

Islam, tetap masih dianggap sebagai saudara sesama 

manusia dan sebangsa. Dalam konteks ini, ukhuwwah 

yang sesungguhnya adalah persaudaraan yang meliputi 

lintas etnis, agama, suku, antar golongan, sosial, budaya, 

ras, dan sebagainya. Pandangan Kyai Achmad ini, jika 

ditelusuri memang terinspirasi oleh pandangan sufistik 

sebagaimana yang diajarkan oleh sufi-sufi terdahulu, yaitu 

sebuah pandangan yang mengatakan, bahwa semua umat 

manusia memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah 

SWT. Pandangan demikian berimplikasi bahwa umat Islam 

adalah mereka yang bersahabat, percaya, dan menyaksikan 

bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Tuhan 

Yang Maha Esa. 67 

Kyai Achmad memang seorang kyai sufi yang hidup 

di zaman modem. Praktek dan ajaran tasawuf inklusifnya 

tidak hanya melalui pemikiran-pemikirannya, namun juga 

melalui gerakan wirid yang hingga kini terns berlanjut dan 

memiliki jutaan jamaah yang tersebar di seluruh pelosok 

negeri ini. Gerakan wirid dan praktek tasawuf yang telah 

dirintis dan dikembangkan itu diberi nama dengan "wirid 

dzikr al-ghafilin". Wirid ini didirikan adalah sebagai upaya 

penanggulangan untuk mengimbangi adanya dekadensi 

moral para remaja dan kejahatan yang muncul sebagai 

67 Lihat Ni'am, The Wisdom of K.H Achmad Siddiq, h. 172-174; 
Munawar Fuad Noeh & Mastuki HS. (Ed.), Menghidupkan Ruh Pemikiran KH 
Achmad Siddiq, (Jakarta: Logos, 1999), h. 99-101. 
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akibat dari arus modernisasi dan globalisasi. Wirid ini 

pada awalnya telah didirikan bersama oleh tiga orang kyai 

sufi, yaitu K.H. Abdul Hamid Pasuruan, K.H. Hamim 

Jazuli, dan K.H. Achmad Siddiq. 68 Pandangan dan gerakan 

Kyai Achmad dalam konteks Indonesia saat ini dirasa 

sangat urgen mengingat ancaman yang terus-menerus 

muncul ke permukaan yang berusaha menggerogoti faham 

kebhinnekaan di Inodonesia. 

7. K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)

Berbeda dengan tokoh-tokoh sufi di atas, sosok K.H. 

Abdurahman Wahid (Gus Dur) adalah seorang mantan 

Presiden RI ke-4, danjuga seorang kyai sufi dan tokoh NU 

yang dianggap kontroversial dan nyleneh karena pemikiran 

dan praktek keberagamaannya yang dianggap seringkali 

keluar dari pakem pemahaman Islam mainstream mayoritas 

umat Islam di Indonesia, bahkan oleh pemahaman di NU 

sendiri. Walaupun demikian, warga NU tetap setia dan patuh 

kepadanya, sebab di samping dikarenakan oleh kharisma 

yang disandang Gus Dur sebagai cucu dari pendiri NU, 

yaitu Hadratus Syekh Hasyim Asy'ari dan putra dari K.H. 

A. Wahid Hasyim, juga karena Gus Dur memiliki kapasitas

intelektual agama yang tinggi dan tingkat sipritualitas yang

kuat.

Pemikiran Gus Dur dianggap sangat genuine dan 

memiliki implikasi besar dalam kehidupan kebhinnekaan 

(beragam) di Indonesia adalah menyangkut pembeh;iannya 

terhadap kepentingan orang banyak dengan tanpa 

68 Baca Achmad Siddiq, Sejarah Ringkas Lahirnya Aurad "Dzikr al

Ghafilin ", disampaikan pada tanggal 25 Oktober 1986 dalam acara pertemuan 

rutin khusus keluarga Bani Siddiq pada setiap malam Minggu Manis. 
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mempertimbangkan skat-skat etnis, budaya, kepercayaan, 

galongan, suku, ras, dan agama sekalipun. Bagi Gus Dur, 

umat hams dibela dari semua tindakan yang mengarah 

kepada ketidakadilan -siapa pun orangnya, di mana pun, 

dan sampai kapanpun. Dalam konteks · inilah, Gus Dur 

seringkali mengungkapkan bahwa "Tuhan tidak perlu 

dibela". Karena Tuhan sudah Maha Segalanya, tanpa hams 

dicampuri oleh umsan-umsan makhluk-Nya. Menumt Gus 

Dur, semua umat manusia di hadapan Tuhan memiliki hak 

yang sama termasuk bumi yang dihuni adalah milik Allah 

SWT. dan akan kembali kepada-Nya, tidak ada satupun 

yang bisa membatasi dan melarang untuk mengungkapkan 

ekspresinya. 

Oleh karena itu, Gus Dur dikenal sebagai Bapak 

Pluralis sejati di Indonesia. Pemikiran Gus Dur menumt 

kajian-kajian spesifik lainnya, hal ini disebabkan oleh 

pemahaman dan penghayatan terhadap spiritualitas yang 

tinggi terhadap agama. Dalam konteks inilah, Gus Dur 

oleh kebanyakan orang, juga dianggap sebagai wali Allah

(kekasih Allah SWT). Pemikiran plural dan inklusif Gus 

Dur ini sejalan dengan nilai-nilai kebhinnekaan dalam 

konsepsi Bhinneka Tunggal Ika yang telah mendarah 

daging dipraktekkan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara di bumi Indonesia. 69 W alaupun 

demikian, membicarakan prisma pemikiran Gus Dur pada 

bagian ini tidaklah cukup, mengingat kebesaran pemikiran 

dan implikasi yang ditimbulkannya, dan tidak sedikit pula 

69 Pandangan Gus Dur terkait dengan pluralism, kebhinnekaan, kepekaan 
social, budaya, demokrasi, keadilan, dan masalah keummatan lainnya, dapat 
dilihat pada Abdunahman Wahid, 1�/am Kosmopolitan: Nilai-nilai Indonesia &

Tramformasi Kebudayaan, (Jakarta: The Wahid Institute, 2007). 
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kajian mengenai pemikiran Gus Dur terkait dengan hal 

ini, baik kajian yang dilakukan oleh orang Barat ataupun 

pengkaji di Indonesia. 

8. K.H. Husaini Ilyas Mojokerto

K.H. Husaini Ilyas (selanjutnya disebut Kyai Husain) 

adalah seorang kyai sufi pengasuh Pondok Pesantren Nurul 

Hikmah Karangnongko, Mojoranu, Sooko, Mojokerto. Dia 

adalahputrake-empatdaripasanganKyaiilyasdanNyaiUmi 

Kulsum. Kedua orang tua Kyai Husain merupakan seorang 

ulama yang alim, wara', dan memiliki tingkat spiritualitas 

tinggi, sehingga sangat disegani di lingkungan masyarakat 

Mojokerto. Latar belakang pendidikan Kyai Husain 

dapat disaksikan melalui pendidikan dalam lingkungan 

keluarga yang sangat kondusif yang diasuh oleh ayahnya 

sendiri (Kyai Ilyas Hasan), juga melakukan pengembaraan 

pendidikan pada pesantren Kemayan Mojo Kediri di bawah 

asuhan Kyai Abdullah Mun'im dan Kyai Abdul Basyir. 

Pendidikan di pesantren ini ditempuh hanya dua tahun 

oleh Kyai Husain, yaitu tahun 1955 hingga 1957. Dalam 

waktu dua tahun tersebut Kyai Husain dapat menamatkan 

dan menguasai berbagai macam ilmu agama yang diajarkan 

oleh para kyainya dan dapat menghafalkan al-Qur'an 30 

juz. Prestasi ini dipandang fenomena luar biasa karena 

dengan masa dua tahun Kyai Husain dapat melaksnakan 

pendidikan secara baik. Kondisi ini menjadikan orang

orang di sekitamya pada waktu terheran-heran, sehing,ga ada

yang mengatakan Kyai Husain memiliki ilmu ladunni (ilmu 

yang secara langsung diberikan oleh Allah SWT secara 

cepat sesuai dengan kehendak-Nya). Akan tetapi, pada saat 

penulis melakukan konfirmasi kepada Kyai Husain, hal 
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masyarakat yang kebingungan nantinya. 71 Dia tidak pemah 

membedakan tamu-tamu yang datang kepadanya. Prinsip 

yang dipeganginya adalah, bahwa semua adalah hamba 

Allah yang memiliki kedudukan sama di hadapanNya, kita 

semua adalah bersaudara. Siapa pun yang membutuhkan 

pertolongan hams dibantu, tanpa melihat derajad, pangkat, 

kepercayaan, etnis,bahkan agama sekalipun. Demikian Kyai 

Husain memegang teguh prinsip perbedaan yang ada. Kyai 

Husain adalah sosok kyai sufi yang memiliki pandangan 

dan sikap inklusif-akomodatif dalam berdakwah. 

Kyai Husain sebenamya adalah sosok sufi yang 

berada di balik layar terhadap perkembangan isu-isu 

lokal, regional dan nasional. Pada saat menjelang Gus 

Dur menjadi Presiden dan setelahnya, Gus Dur banyak 

melakukan konsultasi dan komunikasi dengan Kyai Husain 

untuk membicarakan berbagai isu nasional yang sedang 

berkembang. Hal ini memang tidak diketahui oleh khlayak 

bahkan media sekalipun. Karakter yang dimiliki Kyai 

Husain adalah memang tidak mau diekspos dan diketahui 

oleh khalayak. Oleh karena itu, jika terpaksa bertemu 

dengan tokoh sekaliber nasional seperti Gus Dur, pastilah 

secara sembunyi-sembunyi dan direncanakan di tempat 

lain. 

9. K.H. Muhammad Sholeh Bahruddin

K.H. Sholeh Bahruddin (selanjutnya disebut Kyai

Sholeh) adalah pendiri dan pengasuh Pondok Pes�ntren 

Ngalah Pasuruan, yang lahir pada Sabtu, 9 Mei 1953 M. 

71 Baca "KH. Husein Ilyas Mojoke1to, Kiai Penuh Karomah yang dekat 
Keluarga Gus Dur", dalam http://www. wartaislami.com/2017 /07, diakses tanggal 
11 September 2017. 
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di Desa Ngoro, Kabupaten Mojokerto. Dia adalah putra 

pertama dari K.H. Muhammad Baluuddin dan Nyai Hj. 

Siti Shofurotun.72 Pertama-tama pendidikan Kyai Sholeh 

diawali belajar kepada ayahnya sendiri, kemudian kepada 

pamannya, Kyai Syamsuddin Ngoro Mojokerto, K.H. Bakri 

Mojosari Mojokerto, K.H. Qusyairi Mojosari Mojokerto, 

K.H. Jamal Batho'an Kediri, K.H. Musta'in Peterongan 

Jombang, K.H. Iskandar Ngoro Jombang, K.H. Muslih 

Maranggen Semarang, K.H. Munawwir Kertosono Nganjuk, 

dan K.H. Abdurrahman Wahid Ciganjur Jawa Barat. 73 

Kyai Sholeh belajar kepada mereka tidak hanya dalam_ hal 

agama semata, namun ilmu pengetahuan menyangkut tata 

pergaulan dalam hidup dan kehidupan juga dipelajarinya 

dari para guru dan kyainya tersebut. Hal menonjol dari nilai

nilai ajaran yang dikembangkan oleh para guru dan kyainya 

adalah ajaran dan praktek tentang pentingnya menghargai 

dan mengapresiasi antar sesama. Dengan demikian, Kyai 

Sholeh secara geneologis intelektual dan kekerabatan hidup 

dalam lingkungan yang sangat kondusif dalam membentuk 

tingkat keulamaannya dan dinamika kehidupannya. 

Menurut penelitian Muntahibun Nafis, Kyai 

Sholeh berhasil mendirikan lembaga pendidikan di dalam 

pesantrennya mulai dari Tingkat Kanak-kanak (TK) hingga 

tingkat universitas adalah dengan visi, misi, dan tujuan 

mencerdaskan bangsa dan mempertahankan nilai-nilai 

Pancasila sekaligus mencetak santri yang "berotak J epang 

dan berhati Madinah". Nilai-nilai yang terns diajarkan·oleh 

72 Baca M. Muntahibun Nafis, Pesantren Pluralis: Peran Pesantren 

Nga/ah dalam Mengembangkan Nilai-nilai Pluralisme di Tengah Masyarakat 

yang Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2017), h, 127. 

73 Ibid., h. 131. 
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Kyai Sholeh selaras dengan prinsip pesantren yang "ngayomi

dan ngayemi". Prinsip ini yang selalu dikembangkan dalam 
pesantren Ngalah Pasuruan terhadap masyarakat sekitar, 
sehingga universitas yang dirintisnyapun memiliki motto 
"the multicultural university".74 Ngayomi dalam konteks 
ini memiliki pengertian bahwa setiap orang tua (yang 
dituakan) dalam konteks sosiologis -termasuk di dalamnya 
kyai/ulama, tokoh masyarakat, anggota DPR-DPRD, 
presiden, menteri, gubemur, camat, lurah (kepala desa), 
hingga jabatan terendah seperti RT-RW, dan lain-lain
hendaknya bisa memberikan perlindungan, pertolongan, 
dan bantuan kepada siapapun masyarakat di bawahnya 
yang memerlukannya. Sedangkan ngayemi itu sendiri 
berasal dari kata ayem yang memiliki pengertian nyaman 
dan ketentraman. Dengan demikian, makna ngayemi adalah 
munculnya sikap yang senantiasa memberikan kenyamanan 
dan ketentraman pada siapapun dan kepada apapun yang 
ada di sekitamya. Kedua prinsip -ngayomi dan ngayemi

ini jika diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, maka 
nilai yang terkandung di dalamnya adalah sikap saling 
hormat-menghormati, saling apresiasi, saling menghargai, 
dan lain-lain, sehingga muncul sikap tenggang rasa dan 
teposeliro dalam masyarakat yang beragam (bhinneka). 

Paham kebhinnekaan dibungkus dengan prinsip 
nilai-nilai agama yang diajarkan oleh Kyai Sholeh tidak 
hanya melalui pengajian/ceramah rutin dengan sejumlah 
kitab mu 'tabarah (kitab kuning) di pesantrennya, namun 
juga melalui ajaran dan praktek yang ditunjukkan dleh 
Kyai Sholeh melalui sikap dan perilakunya sehari-hari. Di 
samping melalui pendidikan formal yang dirintisnya, juga 

74 Ibid., h. 133. 
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nilai-nilai plurarisme dan moderatisme yang sejalan dengan 
prinsip kebhinnekaan, namun jugaajaran, pemahaman, sikap 
dan perilaku yang ditunjukkan oleh tokoh sufi Nusantara 
karena pemahaman agamanya yang sangat mendalam dan 
membumi. 

Islam moderat ala kyai-kyai sufi pesantren di 
atas inilah yang kemudian dijadikan landasan dalam 
menebarkan Islam yang ramah bagi semesta (rahmatan Ii 
al- 'alamin ). Berdasarkan hasil kajian mendalam terhadap 
keberadaan pesantren, telah menunjukkan bahwa sejak 
awal perkembangannya (awal abad 16), mendakwahkan 
Islam dengan ramah dan mudah berakomodasi dengan 
watak budaya Nusantara. Sebagai lembaga pendidikan 
Islam tertua, pesantren mempunyai peran yang besar dalam 
proses Islamisasi (terrnasuk Islamisasi budaya) di Indonesia, 
dan bahkan di Asia Tenggara.76 

Kemampuan pesantren berakomodasi dengan watak 
budaya Nusantara yang beragam (bhinneka) secara mudah, 
dan tidak tertindas dengan hegemoni zaman, adalah menjadi 
bukti sejarah, memang sejak awal berdirinya pesantren 
telah melangkah dan berproses secara terbuka terhadap 
perbedaan dan keberagaman (kebhinnekaan). · Penelitian 
disertasi yang cukup mencengangkan oleh Prof. Lukens
Bull (1997) dari Arizona State University (ASU) AS., telah 
melegitimasi pemyataan tersebut, bahwa kaum pesantren 
telah berhasil mengukir identitas baru. Mereka menolak dua 
bentuk taklid ala Kamal al-Taturk, dan bentuk penolakan 
Khumaini, terhadap segala sesuatu yang serba Barnt dan 
modem; komunitas pesantren sadar dan peka terhadap 

76 Basya, "Menelusuri Artikulasi", h. 3. 
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nyata terjadinya benturan ekstrimitas peradaban karena 

lemahnya etika interaksi dan penghargaan terhadap nilai 

kebhinnekaan dan kemanusiaan. 78 Di tambah lagi maraknya 

kelompok-kelompok radikalis yang berusaha merangsek 

ke segala segi kehidupan ummat manusia-termasuk ke 

Indonesia-seperti kelompok Hizbut Tahrir Indonesia 

(HTI) dan talifiri lainnya, dengan pemahaman radikal, yang 

menegasikan kelompok lainya secara membabi buta. 

Dengan demikian, kebhinnekaan di mata sufi, adalah 

sebuah keniscayaan (sunnatullah ). Karena keadaan tersebut 

merupakan ketentuan (taqdir) Tuhan. Barang siapa yang 

berusaha untuk mengingkarinya, maka sebenarnya yang 

pantas baginya adalah julukan sebagai pengingkar terhadap 

sunnatullah. Banyak ayat al-Qur'an maupun Hadis 

Nabi SAW yang memberikan gambaran jelas mengenai 

kebhinnekaan ini, misalnya dalam al-Qur'an, surat al

Hujurat: 13, menyebutkan: "Wahai manusia! Sungguh, 

Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui dan Maha Teliti" 

Para sufi memandang kebhinnekaan sebagai 

manifestasi dari citra diri Tuhan itu sendiri (tajalliyat 

kamali Ilahiyyat). Pandangan sufi sejalan dengan k�nsep 

dasar tauhid sebagai landasan etik, estetik, dan epistemnya. 

Tauhid mengajarkan tentang keberadaan Tuhan sebagai 

episentrum segala yang ada di muka bumi ini, sehingga 

78 Baca Mohammad Nuh, "Pengibar Bendera Rahmatan Iii Alamin", 

Jawa Pas, Jumat, 30 Januari 2015. 
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matahari dalam sistem tatasurya yang lain. Dalam kaitan 

ini, Rumi memberikan ilustrasi yang apik: "Keyakinan 

itu banyak, namun Iman hanya satu; wadah kepercayaan 

itu banyak, namun jiwa dari kepercayaan-kepercayaan 

itu satu. Jiwa orang beriman utuh dan tunggal, karena itu 

ratusan kali banyaknya dibanding tubuhnya. Seperti cahaya 

matahari yang satu di langit; sinamya ribuan kali dibanding 

halaman rumah yang disinari".81 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konsepsi 

kebhinnekaan yang dibangun sufi-sufi di atas sebenamya 

bersumber dari ajaran tauhid. Pandangan ini memberikan 

pengertian bahwa keanekaragaman yang ada, baik agama, 

etnis, suku, ras, tradisi, dan lain-lain, tidak berarti bercerai

berai atau banyak macam, yang kemudian membawa 

kepada kepentingan yang berbeda-beda, dan berujung 

kepada konflik (perpecahan). Akan tetapi kebhinnekaan 

yang ada ini, merupakan pancaran (tajalli) dari ciptaan 

Tuhan sesuai dengan kehendak-Nya, dan di kemudian 

hari akan kembali menyatu dengan-Nya. Oleh karena 

itu, pengelolaan terhadap kemajemukan (kebhinnekaan) 

yang ada semestinya harus dilakukan dengan baik demi 

terwujudnya harrnoni kehidupan yang lebih baik sebagai 

manifestasi dari tujuan ditegakkan syari'at itu sendiri di 

muka bumi. 

C. Implikasi Ajaran dan Praktik Tasawuf Kebhinnekaan

Tokoh Sufi di Nusantara

Sembilan tokoh sufi Nusantara dan pemikiran

pemikiran kebhinnekaannya yang telah disebutkan di 

Boston-Sidney: George Allen& Unwin Ltd., 144. 

81 Hadi, "Kebhinnekaan", h. 3. 





,rso I Dr. Syamsun Ni'am 8: Dr. Anin Nurhidayati 

dan sekitarnya, ternyata dapat menginspirasi bagi seluruh 

pejuang di seantero negeri dalam mengusir penjajah. Oleh 

karena itu, seruan resolusijihad Syekh Hasyim dicatat dalam 

sejarah perjuangan bangsa sebagai seruan yang memiliki 

implikasi mendasar dan mendalam dalam pembentukan 

sebuah Negara kesatuan. Bahkan ada yang mengatakan, 

tanpa resolusi Jihad Syekh Hasyim, dimungkinkan bangsa 

Indonesia akan mengalami penjajahan lebih lama dari kaum 

kafir imperialis. Sebab resolusijihad yang dikumandangkan 

tersebut membawa pengaruh laur biasa dalam memompa 

semangatjihad arek-arek Suroboyo kemudian diikuti oleh 

seluruh pejuang di seantero negeri Indonesia ini atas nama 

kepetingan agama dan negara. 82 

Tokoh sufi Nusantara selanjutnya adalah Syekh 

Ihsan Jampes Kediri. Syekh Ihsan tidak secara langsung 

terlibat di dalam gerakan organisasi keagamaan dan politik 

sebagaimana yang dilakukan Syekh Hasyim Asy' ari. 

Akan tetapi Syekh Ihsan lebih memilih gerakan kultural 

keagamaan yang dapat bersentuhan dan bersinggungan 

langsung dengan kalangan masyarakat bawah. Oleh karena 

itu, Syekh Ihsan juga dianggap sebagai pelopor penentangan 

terhadap penjajah (Belanda) pada saat itu. Syekh Ihsan juga 

dikenal tidak pernah ada kompromi terhadap penjajah jika 

kepentingannyaadalahmerugikanmasyarakat ban yak. Karya 

monumental Syekh Ihsan yang hingga kini memberikan 

pengaruh luas di masyarakat bahkan masih menjadi salah 

82 Secara lebih khusus, tentang apresiasi pihak luar terhadap langkah 

Syekh Hasyim terhadap pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

adalah sebagaimana yang dikisahkan oleh Muhmmad Asad Syihab dalam 

bukunya "Al-Allamah Muhammad Hasyim Asy 'ari: Wadli 'u htiqlali Indonesia", 

(Beirut: Dar al-Shadiq). 
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berkomunikasi dan saling membantu satu sama lain tanpa 
harus dibatasi oleh sekat-sekat perbedaan artifisial, apakah 
beda keyakinan, aliran/paham, suku, etnis, bahkan agama 
sekalipun. Dalam perspektif tasawuf, semua yang hidup 
di dunia ini adalah sama-sama makhluk Allah SWT dan 
seluruhnya akan kembali kepada-Nya. 

K.H. Abdul Hamid Pasuruan dikenal sebagai ulania 
sufi yang memiliki kesahajaan dalam bersikap dan bertutur 
kata. Kyai Hamid tidak pernah menolak tamu-tamu yang 
datang/sowan kepadanya. Siapapun yang datang kepadanya 
dapat diterima secara lapang dada, walaupun dengan 
maksud yang beragam. Dalam konteks inilah Kyai Hamid 
sangat disegani oleh para ulama sezamannya dan oleh 
masyarakat pada umumnya. Faham kebhinnekaan yang 
dikembangkan oleh Kyai Hamid didasarkan kepada suatu 
prinsip, bahwa tidak boleh sedikitpun berperasangka jelek 
(su 'u al-dzan) kepada siapapun baik kepada orang yang 
sudah dikenal maupun tidak dikenal. Sebab masing-masing 
orang memiliki kelebihan dan kekurangannya. Pandangan 
ini membawa implikasi tentang pentingnya menghargai dan 
menghormati setiap orang yang ada di sekitamya. 

Sedangkan K.H. Abdul Hamim Djazuli, yang biasa 
dipanggil dengan sebutan Gus Miek adalah seorang ulama 
sufi Kediri yang memiliki sikap dan perilaku nyleneh

(unik). Keunikan tersebut dapat disaksikan melalui gerakan 
dakwahnya yang keluar masuk diskotik, gedung film, dan 
tempat-tempat keramaian/hiburan lainnya, bahkan · Gus 
Miek juga dikenal sangat dekat dengan para pengusaha, 
sehingga Gus Miek dikenal dekat dengan para artis Ibukota 
dan pengusaha. Julukan yang disematkan kepada Gus 
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yang sangat beragam, antara yang setuju dan tidak setuju, 

bahkan ada yang beranggapan bahwa Pancasila adalah 

produk Barnt dan bukan dari Islam, sehingga hams ditolak. 

Akan tetapi Kyai Achmad telah berhasil memberikan 

argumentasi apik dan rasional, sehingga pertama kali yang 

dapat menerima gagasan ini adalah NU, yang kemudian 

diikuti oleh seluruh komponen/kelompok-kelompok yang 

ada di Indonesia. Implikasi dari ijtihad kebhinnekaan Kyai 

Achmad ini hingga saat ini dapat dirasakan secara baik, 

khususnya menyangkut eksistensi Pancasila yang sudah 

cocok dengan keberagaman dan keberagamaan ummat 

Indonesia, sehingga Pancasila tetap menjadi dasar dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara ini 

semakin menemukan kemantapan dan kematangan. 85 

Gus Dur (K.H. Abdurrahman Wahid) dikenal sebagai 

bapak pluralis karena pemikiran dan gerakan pluralisme 

yang dibangun dan dikembangkannya. Pandangan Gus Dur 

tentang pluralisme dan kosmopolitanisme sudah dikenal di 

seantero negeri bahkan hingga luar negeri. Tidak sedikit 

karya biografi Gus Dur yang ditulis oleh para pengamat, 

pengkaji dan peneliti, baik di dalam negeri maupun luar 

negeri. Satu hal yang tidak bisa dilupakan tentang pemikiran 

Gus Dur adalah pembelaannya terhadap kaum tertindas 

( dhu 'afa '). Gus Dur dalam konteks ini, tidak akan menolerir 

siapapun yang berbuat arogan dan anarkis terhadap kalangan 

85 Argumen Kyai Achmad Siddiq tentang penerimaan Pancasila sebagai 

azas tunggal dan tidak bertentangan dengan Islam, bahkan sejalan dengan Islam, 

dapat dilihat pada Achmad Siddiq, Norma-norma Pancasila Menurut Pandangan 

Islam, Makalah yang rencananya disampaikan pada acara seminar di Aceh pada 

tahun 1970-an. Lihat juga pada Munawar Fuad Noeh & Mastuki HS. (Ed.), 

Menghidupkan Ruh Pemildran K.H Achmad Siddiq, (Jakatia: Logos, 1999). 
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tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi (PT)- yang 

memiliki jargon "the multicultural university". 87 Konsepsi 

dan praktek tasawuf yang dikembangkan pada dua 

pesantren ini secara langsung maupun tidak langsung akan 

membawa implikasi yang tidak kecil, karena ajaran dan 

praktek tasawuf ini akan dikembangkan oleh para santri dan 

jamaahnya dari waktu ke waktu, sehingga pembentukan 

karakter bangsa dapat terwujud dengan baik. 

Implikasi yang ditimbulkan dari pemikiran tasawuf 

kebhinnekaan tokoh-tokoh sufi tersebut hingga sekarang ini 

dapat dirasakan oleh segenap ummat Indonesia, hal tersebut 

paling tidak dapat dilihat dari beberapa pertimbangan 

mendasar. Pertama, para ulama/kyai sufi di atas merupakan 

pengasuh bahkan pendiri dari setiap pesantren yang 

dipimpinnya. Tidak terhitung jumlah santri dan alumni yang 

telah berhasil dididiknya melalui pengajian dan pengkajian 

yang dijalankan. Di samping itu, budaya "sami 'na wa 

atha 'na (ikut dan taat) kepada kyai" hingga saat ini menjadi 

jargon yang tidak bisa ditinggalkan oleh para santrinya -

baik yang masih aktif menjadi santri di pondok pesantren 

maupun santri yang telah menjadi alumni pesantren. Hal 

ini terjadi seiring dengan sebuah keyakinan di pesantren, 

bahwa jika budaya "sami 'na wa atha 'na" ini ditinggalkan 

atau diabaikan, maka akan membawa implikasi terhadap 

hilangnya keberkahan dan kemanfaatan ilmu yang didapat 

di pesantren. Hal inilah yang kemudian membawa pengaruh 

pada setiap apa saja yang diajarkan dan dipraktekkan o'leh 

para kyainya harus diikuti dan ditaati. Dalam konteks 

87 Baca M. Muntahibun Nafis, Pesantren Pluralis: Peran Pesantren 

Nga/ah dalam Mengembangkan Nilai-nilai Pluralisme di Tengah Masyarakat 

yang Multikultural, (Y ogyakarta: Pustaka Ins an Madani, 2017). 





Dr. Syamsun Ni'am 8: Dr. Anin Nurhidayati 

terhadap lawan bicara. Para kyai sebenamya adalah yang 
dapat ngemong (membina) dan ngopeni (memelihara) 
ummat, karena mereka bersentuhan langsung dengan ummat 
dan berbagai kepentingannnya. Pesona diri inilah yang 
kemudian menjadi entry point dalam berdakwah termasuk 
menyangkut dakwah kebhinnekaan yang disampaikan 
dalam setiap kesempatan, sehingga mudah diterima oleh 
khalayak dan selalu diikuti. 

Keempat, ijtihad yang dilakukan oleh tokoh sufi 
Nusantara tidak hanya dilandasi oleh pengetahuan agama 
yang mendalam, namun juga didukung oleh pengetahuannya 
terhadap soal-soal keummatan dan kebangsaan. Satu 
hal yang tidak dapat ditinggalkan oleh para tokoh sufi 
tersebut dalam menuangkan gagasan-gagasannya sebelum 
menjadi sebuah keputusan bersama, ada satu langkah yang 
selalu dilaksanakan olehnya, yaitu senantiasa melakukan 
"istikharah", sebuah langkah spiritual dengan memohon 
petunjuk kepada Allah SWT dalam setiap gerakan dan 
langkahya, sehingga apapun yang menjadi keputusan para 
tokoh sufi tersebut selalu didasarkan kepada petunjuk dan 
Ridha Allah SWT. Dalam konteks ini, tasawufkebhinnekaan 
yan digagas dan dikembangkan oleh tokoh sufi yang 
kemudian berimplikasi pada terbentuknya sebuah tatanan 
kebangsaan yang damai, adil, dan makmur di Indonesia ini 
bisa terwujud dengan baik. 

Kelima, para tokoh sufi Nusantara kiranya paham 
betul, bahwa Indonesia didirikan atas kemajemukan 
(kebhinnekaan) yang tidak dapat dihindari, yang terdiri 
dari berbagai suku, agama, aliran, bahasa, ribuan pulau, 
dan lain sebagainya, dari Sabang hingga Merauke. Oleh 
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dalarn kehidupan sehari-hari. 

B. Saran/Rekomendasi

Terkait dengan penelitian ini, kiranya ada beberapa 

hal yang perlu disarnpaikan sebagai bahan rekornendasi/ 

saran penulis kepada beberapa pihak sebagai upaya tindak 

lanjut tentang pentingnya rnenjaga kebhinnekaan yang 

selarna ini hidup dan turnbuh di tengah-tengah rnasyarakat 

yang plural dan rnultikultural ini. 

1. Kepada instansi pernerintah: Pernerintah adalah

pernegang kendali dari seluruh sistern ketatanegaraan

dalarn rnengatur kehidupan berrnasyarakat, berbangsa

dan bernegara. Oleh karena itu, dalarn konteks

perneliharaan pilar kebhinnekaan ini pernerintah

rnerniliki tanggungjawab lebih dibanding dengan

instansi lain di luar pernerintah, sebab perangkat

lunak dan kerasnya telah dirniliki oleh pernerintah,

rnulai dari tingkat pusat hingga ke tingkat yang paling

bawah. Faharn kebhinnekaan hams disosialisasikan,

diajarkan, dan dilaksanakan rnelalui perangkat yang

ada secara bertanggungjawab, sebagai wujud akan

kesetiaannya terhadap NKRI dan Pancasila, agar tidak

seperti yang pernah terjadi pada era Orde Barn, yang

justru rnenggunakan Pancasila untuk kepentingan

kekuasaan, yang rnestinya hal tersebut tidak boleh

dilaksanakan.

2. Kepada organisasi rnasyarakat: Organisasi

rnasyarakat adalah elernen penting dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dia

sebenarnya yang dapat bersentuhan langsung dengan
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agar tidak terdistorsi oleh kepentingan sesaat, apalagi 

adanya infiltrasi budaya dari luar yang tidak cocok 

dengan budaya asli Indonesia. 

5. Kepada seluruh ummat Islam di Indonesia: Faham

kebhinnekaan hams dipahami sebagai manifestasi

dari keragaman yang diciptakan oleh Allah SWT,

sehingga sudah menjadi sunnatullah yang tidak

dapat dihilangkan atau dihindari. Oleh karena itu,

kebhinnekaan ini tidaklah perlu dipertentangkan atau

dihadapkan dengan ajaran Islam, sebab kebhinnekaan

itu sendiri sejalan dengan prinsip-prinsip di dalam

Islam, yaitu adanya sating menghargai, menghormati,

dan bahkan mengapresiasi satu sama lain terhadap

keragaman sebagai konsekuensi dari perintah Allah

SWT untuk selalu berkompetisi secara sehat dalam

meraih cita-cita ideal sebagai hamba Allah yang adil,

makmur dan sejahtera di dunia dan akhirat.
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